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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Peranan Abdurrahman Ad-
Dakhil dalam Pengembangan Peradaban Islam di Spanyol.Masalah yang diteliti 
dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana respons 
masyarakat Spanyol terhadap kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil.? 2) 
Bagaimana kebijakan-kebijakan yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil di 
Spanyol.? Dan 3) Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan Abdurrahman Ad-
Dakhil dalam memajukan perkembangan peradaban Islam.? 
 Penelitian ini menggunakan penelitian sejarah dengan menggunakan data-
data berupa kata-kata dan kalimat-kalimat verbal dalam bentuk tulisan. Data 
diperoleh melalui sumber pustaka. Pendekatan  yang digunakan adalah pendekatan 
historis,  agama dan sosiologi. Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan 
adalah heuristik, kritik sumber, interprtasi, dan historiografi. 
 Hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1). Abdurrhman Ad-Dakhil 
merupakan keturunan Bani Umayyah yang berhasil selamat dari kejaran Bani 
Abbasiyah. Ia sangat tegas dan pemberani menjadikannya ia dapat memimpin 
Andalusia Spanyol 2). Abdurrahman Ad-Dakhil berhasil lolos dari kejaran Bani 
Abbasiyah kemudian mendirikan dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol) 3). 
dengan kepemimpinannya di Andalusia Spanyol ia dapat memajukan Islam serta 
membangun peradaban yang berkembang pesat dan mampu bersaing dengan 
dinasti Abbasiyah di Baghdad. Dengan beberapa kebijakan dan upaya-upaya 
 x 
 
dalam memajukan peradaban Islam di Andalusia (Spanyol) juga menjadikan 
sebagai daerah yang berperadaban bernilai seni tinggi. 
 Dengan adanya hasil  penelitian ini diharapkan menjadi acuan bahan 
penelitian bahkan menjadi referensi, dan menjadikan rujukan bagi akademis 
Sejarah dan kebudayaan Islam agar bisa mengkaji sebagai bahan diskusi 
akademik. dengan judul peranan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam pengembangan 






A. Latar Belakang Masalah  
Spanyol adalah salah satu negara yang terletak di benua Eropa, dulu Spanyol 
banyak dikenal sebagai sebutan Andalusia, yang diambil dari sebutan tanah 
Semenanjung Liberia. Julukan Andalusia berasal dari kata Vandalusia, yang artinya 
negeri bangsa Vandal sebelum mereka dikalahkan oleh Bangsa Gothia Barat pada 
abad ke V, dimana daerah Semenanjung Liberia,bangsa Visigoths yang menaklukkan 
daerah tersebut pada tahun 507 M, bangsa ini dikenal bangsa Barat yang mayoritas 
agama Katholik. Wilayah Vandalusia sebelumnnya dikuasai oleh bangsa Barat 
namun makna dari kata berubah ketika Islam datang yang maka perubahan nama 
tersebut menjadi Andalusia. 
Sejarah bangsa Vandal tidak banyak diketahui karena sebelumnya mereka 
sempat berbuat banyak, pada permulaan abad keenam datanglah bangsa Gothia Barat 
merebut negeri itu dengan mengusir bangsa Vandalusia ke Afrika. Pada permulaan 
berdirinya kerajaan Gothia di Spanyol merupakan kerajaan yang sangat kuat, karena 
kerajaan Gothia mayoritas agama Katholik dan masyarakatnya juga kuat dalam 
bekerja sama dan memiliki nilai persatuan yang sangat tinggi. Tetapi pada akhir 
pemerintahannya menjadi lemah dengan berdirinya wilayah-wilayah kecil sebagai 
akibat perpecahan dalam pemerintahan.
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Muhammad Yahya, Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah di Damaskus (Gowa: Pustaka 





Penyebaran Islam di Spanyol dilakukan oleh Bani Umayyah yang mana tokoh 
yang berperan penting adalah Khalifah Al- Walid Ibn Abdul Malik dan diteruskan 
lagi oleh Thariq Bin Ziyad di sebelah timur Spanyol. Dalam Pembahasan tokoh 
Abdurrahamn I dimana dia adalah salah satu tokohyang mengembangkan Islam di 
Spanyol, setelah kejatuhan Bani Umayyah di Damaskus yang dilakukan oleh Bani 
Abbasiyah, dimanaBani Abbasiyah melakukan pembunuhan secara massal 
dikalanagan Bani Umayyah. 
Hal ini disebabkan karena sistem pemerintahan Bani Umayyah yang monarki 
dan ditambah juga penguasa terakhir dari bani Umayyah melakukan foya-foya lebih 
mementingkan urusan dunia dan ditambah lagi tidak konsistennya memimpin Bani 
Umayyah. Setelah mengetahui perbuatan Bani Umayyah yang tidak konsisten dalam 
memimpin Islam pada waktu itu, keluarga Bani Abbasiyah dan para pengikut 
Abbasiyah ingin melakukan pembunuhan secara keseluruhan Bani Umayyah. Dengan  
pembunuhan secara keseluruhan salah satu keluarga Bani Umayyah yang bernama 
Abdurrahaman bin Muawiyah yang berhasil melarikan diri dari kejaran Bani 
Abbasiyah yang dimana Pada saat itu Abdurrahman bin Muawiyahdapat melakukan 




Abdurrahman bin Muawiyah dengan gelar Ad-Dakhil lahir di sebuah negeri 
bernama Deir Khanan pada tahun 110 H / 728 M, dia adalah sosok pemimpin yang 
cerdas, berani, tegas dan kuat, inilah yang menjadi pelopor tegaknya peradaban Islam 
di Andalusia Spanyol. Nama lengkapnya Abdurrahman ibn Muawiyyah ibn Hisyam 
ibn Abdul Malik ibn Mirwan ibn Alhakam ibn Harb ibn Umayyah. Di masa remaja 
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Raghib As-Sirjani Bangkit dan Runtuhnya Andalusia jejak kejayaan peradaban Islam di 





Abdurrahman bin Muawiyah dirawat oleh kakeknya.Ketika itu kakeknya mempimpin 
Bani Umayyah yang mengalami masa kejayaan Islam dan salah satu puncak 
kebesarannya dibawah kepemimpinan kakeknya Hisyam yang berkuasa selama lebih 
dari 20 tahun, dari tahun 724-743 M. Sebelum mengemukakan peran penting 
Abddurrahamn Ad-Dakhil di Spanyol, tidak ada salahnya kita mengulas sedikit 
sebelum jatuhnya Bani Umayyah di Damaskus. 
Seperti diketahui bahwa Abdurrahman bin Muaawiyah adalah cucu dari 
Hisyam bin Abdul Malik.Hisyam bin Abdul Malik adalah salah seorang Khalifah 
Bani Umayyah yang berpusat di Damaskus, dia termasuk sangat sukses di masanya, 
kakeknya memerintah sangat cakap, dan sangat ahli dalam strategi di 
militer.Sehingga dalam masa pemerintahannya yang cukup lama, kakeknya berhasil 
memadamkan berbagai kemelut di dalam wilayah kekuasaannya dan melebarkan 
kekuasaannya hingga kebelahan barat Prancis dan Sicilia Italia.Selain itu, kestabilan 
dan kemakmuran dan memajukan ilmu pengetahuan.
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Saat dikejar oleh Bani Abbasiyah Abdurrahman bin Muawiyah berusia 22 
Tahun ia sempat lolos dari kejaran Bani Abbasiyah Pada saat itu ia lari dan 
bersembunyi di perkampungan Badwi di tepi sungai Eufrat, pasukan Bani Abbasiyah 
berhasil menemukannya. Namun ia melarikan diri dengan cara berenang dengan 
menyebrangi sungai. Malangnya, saudaranya yang saat itu bersamanya tidak pandai 
berenang, dan mendengar bahwa ada jaminan keamanan dari Bani Abbasiyah, namun 
Bani Abbasiyah menjebak agar Abdurrahman bin Muawiyah menyerahkan diri tetapi 
beliau tidak ingin menyerahkan diri sehingga adiknya pun dibunuh oleh Bani 
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Abbsayiah sehingga Abdurrahman bin muawiyah satu-satunya dari keluarga 
Umayyah yang selamat dari kejaran Bani Abbasiyah
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Bersama pendampingnya yang setia yang bernama Badar, Abdurrahman bin 
Muawiyah menyusuri gurun dan menghindari kejaran pasukan Bani 
Abbasiyah.Sepanjang perjalanannya, Abdurrahman bin Muawiyah dan Badar, 
melewati Mesir melalui jalan berliku, menghindari kota-kota, kemudian melintasi 
bukit-bukit batu dan sahara tandus menyelamatkan dirinya ke kota Burca di Libya. 
Berdiam disitu berbulan lamanya dengan menyamar. 
Ketika suasana menjadi tidak kondusif lagi, karena pengaruh kekuasaan Bani 
Abbasiyah yang mulai menguasai kota itu, mereka keluar menyusuri Afrika utara 
hingga akhirnya tiba di kota Meknes di wilayah Maghribi di Maroko. Wilayah 
Maghribi pada masa itu masuk ke wilayah Andalusia, tunduk kepada pemerintah 
Andalusia yang berkedudukan di Toledo.Inilah untuk pertama kalinya  seorang tokoh 
dari Bani Umayyah yang menjejakkan kakinya ke wilayah kekuasaan Andalusia.  
Karena itulah Abdurrahman Ad-Dakhil kelak di kenal dengan Ad-Dakhil yang 
berarti “masuk”, yaitu masuk ke wilayah Andalusia.Abdurrahman ad-Dakhil dan 
Badar menyamar dan bergerak di bawah tanah selama hampir enam tahun lamanya. 
Dari kota Meknes itu keduanya akhirnya pindah ke kota pelabuhan Melilia di dekat 
kota Ceuta, di pesisir lautan tengah yang menghadap di semenanjung Liberia.Ketika 
Abdurrahman ad-dakhil tiba di Andalusia pada tahun 136 H (753 M), beliau 
menyusun strategi dengan mengutus Badar untuk mempelajari situasi Andalusia 
tentang kekuatan-kekuatan diAndalusia dan untuk mencari  siapa yang berkuasa di 
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wilayah tersebut. Beliau mendapatkan informasi bahwa ada keturunan Bani Umayyah 
di Andalusia maka Abdurrahman Ad-Dakhil meminta bantuan disana.
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas  maka yang menjadi permasalahan pokok 
adalah “Bagaimana peranan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam mengembangkan Islam 
di Spanyol”.Agar penelitian ini terarah dan analisisnya lebih menalar serta mengenai 
sasaran maka penulis akan membagi sub-sub sebagai berikut: 
1. Bagaimanam respons masyarakat Spanyol terhadap kedatangan 
Abdurrahaman Ad-Dakhil? 
2. Bagaimana kebijakan-kebijakan yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil di 
Spanyol? 
3. Bagaimana upaya-upaya dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam 
memajukan perkembangan peradaban Islam di Spanyol? 
 
C. Fokus dan peneltian dan deskripsi fokus 
1. Fokus  Penelitian 
Adapun yang menjadifokus pada penelitian ini adalah  respons masyarakat 
Spanyol terhadap kedatangan Abdurrahman Ad-dakhil, kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan Abdurrahman Ad-dakhil dalam perkembangan peradaban Islam di 
Spanyol, serta upaya-upaya dilakukan  Abdurrahman Ad-dakhil dalam perkembangan 
dan peradaban Islam di Spanyol. 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk Penjelasan lebih detail maka penulis akan mengarah kepada 
bagaimana respon masyarakat Spanyol terhadap kedatangan Abdurrahman Ad-dakhil,  
Bagaimana kebijakan-kebijakan Abdurrahman Ad-dakhil dalam melakukan 
perkembangan peradaban Islam di Spanyol dan bagaimana upaya-upaya yang 
dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam memajukan perkembangan peradaban 
Islam di Spanyol. 
Peranan adalah suatu konsep perihal yang dilakukan oleh individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat.Secara umum pengertian peranan adalah 
kehadiran di dalam menentukan suatu proses keberlangsungan. Dari pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwa Abdurrahman Ad Dakhil memiliki Peranan besar dalam 
Pengembangan Islam di Spanyol terutama dalam ilmu Pengetahuan serta Peradaban 
Islam yang bernilai seni tinggi. Pengembangan adalah rancangan mengembangkan 
sesuatu yang ada dalam rangka meningkatkan kualitas yang lebih maju. Dimana 
Abdurrahman Ad-Dakhil melakukan Pengembangan Islam di Spanyol dan 
memajukan peradaban Islam. 
D. Kajian Pustaka 
kajian pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul penilitian ini.Sekaligus menelusuri tulisan dan melakukan kajian 
pustaka serta menganalisa suatu sumber yang didapatkan.dalam menemukan sumber 
akurat kita harus mampu mempelajari data sumber tersebut, serta mengnalisis dan 
mendesripsikan sumber tersebut.Adapun hubungan buku dan literatur dan kajian 
pustaka yang berkaitan dengan judul penilitian tersebut maka penulis akan 





Diantara Pembahasan buku tentang peranan Adurrahman Ad-Dakhil dalam 
pengembangan Islam di Spanyol Sebagai berikut : 
1. Buku karya Raghib As Sirjani tahun 2013 dengan penerbit Al Kautsar dengan 
judul Bangkit dan Runtuhnya Andalusia (Jejak Kejayaan Peradaban Islam di 
Spanyol). Buku ini membahas tentang Perkembangan Islam di Spanyol serta 
peranan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam Pengembangan peradabanIslam  di 
Spanyol, termasuk ide-idenya dalam memajukan peradaban Islam di Andalusia 
Spanyol. 
2. Buku karya Muhammad Yahya tahun 2017 dengan penerbit Pustaka Almaida 
dengan judul Sejarah Islam Pasca Dinasti Umayyah di Damaskus. (Suatu 
Kajian Perkembangan Islam di Spanyol) buku in membahas tentang  
perkembangan Islam di Spanyol. 
3. Buku karya Rachmad Abdullah tahun 2017 penerbit Al wafi  dengan judul 
buku Tinta Emas Sejarah Perseturuan Ahlul Haq Melawan Ahlul Batil Sejak 
Nabi Adam Hingga Abad ke XIV. Buku ini membahas tentang karya-karya 
yang dihasilkan Abdurrahman Ad-dakhil di Spanyol. 
4. Buku Karya Dedi Supriyadi tahun 2008 penerbit pustaka setia Bandungdengan 
judul buku Sejarah Peradaban Islam membahas tentang bagaimana 
Abdurrahman Ad-dakhil membangun peradaban Islam di Spanyol. 
5. Buku karya Muhammad Ali tahun 2016 penerbit Ummul Qura dengan judul 
buku Para Panglima Islam Penakluk dunia buku ini membahas bagaiman proses 
Abdurrahman Ad-Dakhil Mengembangkan Islam di Spanyol. 
6. Buku karya Ahmad Thomsondkk tahun 2004 penerbit gaya media pratama 
dengan judul buku Islam Andalusia (Sejarah dan Kebangkitan dan Keruntuhan) 





Selain dari buku diatas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan yang 
lain,baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi tersebut.Sejauh pengamatan penulis, judul ini belum pernah dibahas oleh 
siapapun dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi.Dengan demikian, tulisan ini 
disamping itu dapat dipertanggung jawabkan obyektivitasnya juga diharapkan 
menjadi cakrawala baru dalam kajian studi tentang Peranan Abdurraham Ad-Dakhil 
dalam Pengembangan Islam di Spanyol. 
. 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan sejarah maka 
upaya dalam merekonstruksi data masa lampau perlu ada objek yang diteliti dalam 
penelitian tersebut. 
1. Jenis penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai sumber yang berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah 
yang dalam proses mempelajari datanya melalui proses Library Research (penelitian 
pustaka). Karena sejarah juga bisa masuk dalam berbagai disiplin ilmu. 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam pendekatan penelitian ada beberapa hal yang digunakan oleh penulis 
sebagai dasar penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:  
a. Pendekatan Historis 
Dalam penelitian penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai dengan studi 
penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan digunakan 





yang dapat digunakan dalam melakukan penlitian suatu objek sejarah agar mampu 
mengungkap banyak dimensi sejarah tersebut. Pendekatan historis bias dilakukan 
dengan menggunakan library research dan mengunjungi perpustakaan umum. 
b. Pendekatan Sosiologi 
 Rekonstruksi peristiwa yang menggunakan pendekatan sosiologi didalamnya 
akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa itu. Hasil rekonstruksinya dapat 
dikategorikan sebagai sejarah sosial.Sebab pembahasannya mencakup golongan 
sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, 
pelapisan sosial, peranan dan status sosial, dan Pengaruh terhadap masyarakat 
disekitar. 
c. Pendekatan Agama 
Dalam Pendekatan agama kita dapat mengetahui bagaiman Abdurrahman Ad-
Dakhil dalam menyebarkan Islam di Spanyol karena dengan pengetahuan agama kita 
bisa mengetahui usaha-usaha Abdurraman Ad-dakhil menyebarkan agama Islam di 
Spanyol serta dia juga dapat menghasilkan Peradaban Islam yang tinggi dengan hasil 
kontribusi tokoh-tokoh Islam dapat mewujudkan Islam di Spanyol semakin 
menyebarluas. 
3. Langkah-langkah penelitian  
Adapun langkah-langkah penelitian merupakan suatu keterampilan dalam 
menemukan sumber. Penulis langsung turun ke lokasi untuk mencari data primer 
karena penelitian ini merupakan field research yang mengharuskan penulis untuk 
mencari narasumber dari penelitian ini dan penulis menggunakan langkah-langkah 








Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan suatu 
sumber.Dalam penelitian ini penulis dalam memperoleh sumber didapatkan 
melalui data kepustakaan konsepsi maupun data kepustakaan penelitian. Dalam 
tahap heuristik peneliti akan mencari dan mengumpulkan sumber data melalui 
literature atau buku-buku serta sumber lainnya dinilai relevan dengan masalah  
yang dikaji. Sebelum menentukan teknik pengumpulan sumber sejarah, pertama-
tama yang perlu dipahami adalah bentuk dari sumber sejarah yang dikumpulkan. 
Penentuan sumber sejarah akan mempengaruhi tempat dimana atau siapa sumber 
informasi lisan dan cara memperolehnya.
6
Dalam kajian heuristik ini penulis dapat 
mengkaji sumber-sumber yang didapatkan melalui buku-buku skripsi serta jurnal-
jurnal online setelah data semua didapatkan maka penulis akan mendeskripsikan 
data sumber tersebut. 
b. Kritik Sumber 
Kritik sumber yang biasa disebut juga penilaian data adalah tahap penyaringan 
sumber diperoleh.Setelah sumber dikumpulkan tahap selanjutnya adalah kritik 
sumber untuk menentukan otentisitas dan kredebilitas sumber sejarah.Semua sumber 
yang telah dikumpulkan terlebih dahulu harus diverifikasi sebelum digunakan.Sebab 
tidak semuanya langsung digunakan dalam penulisan.Ada dua aspek yang dikritik 
ialah otensitas dan kredibiltas tingkat kebenaran informasi sebuah sumber 
sejarah.Penentuan keaslian suatu sumber berkaitan dengan bahan yang digunakan 
dari sumber tersebut, atau biasa disebut kritik eksternal.Sedangkan, penyelesaian 
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informasi yang terkandung dalam sumber sejarah, dapat dipercaya atau tidak, dikenal 
dengan kritik internal. Dalam kritik eksternal ini penulis dapat mengkritik sumber 
dari bahan yang didapatkan baik melalui buku skripsi artikel majalah dalam kritik ini 
penulis akan membandingkan sumber tersebut dengan mengkaji dan menganalisis 
sumber tersebut. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan penafsiran dari data-data yang telah diperoleh setelah 
melalui proses kritik sumber dan pengklasifikasian data secara otentik. Dalam hal ini 
penulis berupaya membandingkan data yang telah ada dan menentukan data yang 
berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil kesimpulan. Dalam 
tahap ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode induktif yaitu bentuk tolak dari unsur-unsur khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode deduktif yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.  
3. Metode komparatif yaitu menganalisa dengan cara membandingkan data atau 
pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian mengambil 
kesimpulan. 
d. Histiografi  
Pada akhirnya tuturan historis harus didukung oleh daya imajinasi yang kuat 
dari sejarwan.Hal ini terkait dengan kemampuan merangkai dan memainkan sebuah 
kata-kata, sehingga terjalin hubungan antara fakta.Apa pun hasil imajinasinya namun 
paling penting ialah harus dibangun dasar sejarah tersebut. Histiografi juga 
merupakan puncak dari segala-galanya dalam metode penelitian sejarah.sejarawan 





sebagaimana terjadinya dengan konteks tersebut kita juga bias menjawab pertanyaan 
elementer berupa Apa,Siapa,Kapan,Bagaimana.
7
Dalam penulisan historiografi 
penulis harus memahami sumber-sumber yang didapatkan dan memastikan bahwa 
sumber tersebut benar.Dengan demikian penulis dapat merangkaian kata-kata tersebut 
dengan imajinasi yang valid sehingga penulisan skripsi dapat dipertanggungjawabkan 
dengan baik. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas, maka penulis 
bertujuan untuk:  
a. Untuk mengetauhi respons masyarakat Spanyol terhadap kedatangan 
Abdurrahaman Ad-dakhil? 
b. Untukmengetahuiusaha-usaha Abdurrahman Ad-dakhil dalam pekembangan 
peradaban Islam di Spanyol? 
c. Untuk mengetahui pengaruh faktor pendukung kemajuan Abdurrahman Ad-
dakhil dalam perkembangan peradaban Islam di Spanyol? 
2. Manfaat penelitian. 
Berdasarkan tujuan dari penilitan skripsi ini penulis berharap dapat memberikan 
manfaat ilmiah dan praktis dalam kehidupan masyarakat. 
a. Manfaat ilmiah ialah: 
1. Agar penulis dan pembaca dapat mengetahui Sejarah Abdurrahman Ad-
Dakhil dalam menyebarkan Islam di Spanyol. 
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2. Sebagai bahan diskusi kajian akademik. 
3. Menambah wawasan khazanah kita tentang sejarah Abdurrahman Ad-
Dakhil dan mengambil pelajaran tentang dakwah Islam di Spanyol. 
4. Sebagai tambahan wawasan keilmuan tentang Islam di Spanyol  
b. Manfaat praktis ialah:  
1. Mendeskripsikan peranan Abdurraham Ad-Dakhil dalam mengembangkan 
Islam di Spanyol. 
2. Menjadi rujukan bagi kita semua dalam wawasan khazanah Islam kita. 
3. Sebagai bahan referensi  dunia akademik dan medi pembelajaran sejarah. 
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BAB II  
BIOGRAFI ABDURRAHMAN AD-DAKHIL  
 
A. Kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil di Andalusia Spanyol 
Abdurrahman Ad-Dakhil adalah peletak dasar bagi berdirinya Dinasti Bani 
Umayyah di Spanyol. Ia berkuasa selama 90 tahun.
1
Nama lengkap beliau 
sesungguhnya ialah Abdurrahman bin Muawiyah, tetapi setelah kemenangan yang 
diperoleh pada pertempuran Al-Musharah, ia berhasil memasuki Cordova, ibu kota 
Andalusia ketika itu. Atas pencapaiannya tersebut, Abdurrahman bin Muawiyah pun 
digelari sebagai “Abdurrahman Ad-Dhakil” yang artinya Abdurrahman Sang 
Pendobrak Masuk Andalusia, karena dialah orang pertama dari kalangan Bani 
Umayyah yang masuk kesana sebagai pemimpin.
2
 
Abdurrahman Ad-Dakhil lahir pada tahun 110 H/728 M di sebuah kota kecil di 
kawasan Deir Khanan, Damaskus. Nama ayahnya ialah Muawiyah bin Hisyam dan 
ibunya bernama Raha. Kakeknya bernama Hisyam bin Abdul malik, pernah berkuasa 
pada Dinasti Umayyah pada tahun 105 H (723 M) hingga tahun 125 H (743 M).
3
 
Abdurrahman tumbuh besar di istana Kekhilafahan Umayyah. Saat kecil, ia 
sudah merasakan puncak kejayaan Bani Umayyah. Ia dikenal sebagai sosok yang 
cerdas, berani, kuat dan menjadikannya sebagai pelopor tegaknya Islam di Spanyol. 
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Maslamah bin Abdul Malik, sang penakluk besar, paman ayahnya, melihatnya 
sebagai orang yang layak memegang kekuasaan dan kepemimpinan serta mempunyai 
keunggulan dan kecerdasan.
4
 Terlihat pada beberapa perang yang dipimpinnya, ia 
selalu mengalami kemenangan.  
Adapun kehidupan Abdurrahman Ad-Dakhil disaat kecil ia dirawat oleh 
kakeknya yang bernama Hisyam bin Abdul Malik, karena ayahnya meninggal pada 
saat peperangan dalam ekspansi Islam pada masa dinasti Bani Umayyah. Sehingga 
kakeknya mendidik Abdurrahman Ad-Dakhil dengan pendidikan Islam termasuk 
stratergi peperangan ia juga ajarkan sehingga pada saat usia remaja terbentuklah 
karakter jiwa kepimpinan Abdurrahman Ad-Dakhil yang nama dikenal dengan sosok 
cerdas,kuat dan ahli dalam strategi peperangan Islam. 
Di saat Abdurrahaman Ad-Dakhil di usia remaja 19 tahun dimana banyak 
polemik terjadi dikalangan pemerintahan Bani Umayyah termasuk tidak stabilnya 
pemerintahan dan kondisi umat Islam sangat kacau. Hal ini disebabkan pemerintahan 
Bani Umayyah yang dipimpin oleh Yazid bin Walid yang  terlalu sibuk mengurusi 
urusan dunia tanpa memikirkan urusan Islam pada saat itu. Sehingga mengundang 
kemarahan dari kalanngan Bani Abbasiyah. 
Maka terjadilah pemberontakan pada saat itu para pasukan dari Bani Abbasiyah 
menyerang  langsung Bani Umayyah melihat kondisi tersebut, maka Abdurrahman 
Ad-Dakhil mempersiapkan diri untuk melarikan diri, sehingga Bani Abbisyah 
mengejar tanpa henti karena dia ingin menghabisi semua keluarga Bani Umayyah 
pada waktu itu. Abdurrahman Ad-Dakhil melakukan perjalanan dalam meloloskan 
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diri dari pengejaran Bani Abbasiyah  adapun wilayah yang dilewati antara lain  Syam, 
Mesir,Afrika,Maroko dan hingga pelabuhan terakhir di Spanyol. 
Dengan perjalanannya menuju Andalusia (Spanyol)  banyak harta benda ia 
tinggalkan termasuk keluarganya, namun karena sifat tawa’du dan selalu yakin 
kepada Allah SWT bahwa dibalik hikmah semua ini akan ada jalan keluarnya 
sehingga didalam tekad Abdurrahman Ad-Dakhil ingin membangun kembali Bani 
Umayyah. Dengan jiwa kepahlawanan seorang pelarian politik yang akhirnya 





B. Kondisi Sosial Politik yang Melatarbelakangi Kehidupan Abdurrahman Ad-
Dakhil 
1. Penyerangan keluarga Abbasiyah terhadap Bani Umayyah 
Bani Abbasiyah salah satu dinasti keturunan dari Bani Hasyim pusat 
pemerintahannya terletak di kota  Baghdad. Kekhalifaan ini berkuasa setelah merebut 
kekuasaan Bani Umayyah di Damaskus,
6
 adapun kronologi penyerangan Bani 
Abbasiyah di Bani Umayyah disebabkan karena sistem  pemerintahan Islam di Bani 
Umayyah sudah tidak sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad dan para 
khulafurrasyidin. dan adapun kehidupan kemewahan di istana sehingga mereka 
melupakan rakyat dan susahnya mengatur sistem pemerintahan. Salah satu tokoh 
yang bernama Abu Abbas As-Saffah yang mempelopori gerakan untuk membunuh 
seluruh keluarga dari Bani Umayyah. 
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dengan adanya gerakan dari golongan dari syiah juga salah satu faktor yang 
mendukung untuk menghancurkan dinasti Umayyah. Adapun riwayat menyebutkan 
gelar As-Saffah itu diberikan orang-orang yang terkenal dengan sifat yang tidak 
mengenal belas kasihan terhadap Bani Umayyah. Hal itu dikarenakan dendamnya 
begitu besar karena sistem pemerintahan Bani Umayyah yang monarki , sehingga 
Bani Abbasiyah mampu membunuh keturunan Bani Umayyah, termasuk orang-orang 
tidak bersalah dan tidak ikut campur dalam urusan politik sekalipun.
7
 
Saat Yazid bin Walid memimpin pemerintahan Bani Umayyah dimana 
stabilitas Islam mengalami penurunan dimana wilayah-wilayah kecil di daerah 
Damaskus sulit lagi dikendalikan, hal ini disebabkan karena mementingkan urusan 
dunia dan ia juga tidak mendengar lagi nasehat dari kakeknya Hisyam bin Abdul 
Malik. Melihat kondisi tersebut maka dinasti Bani Abbasiyah mengambil inisiatif 
untuk mengambil alih pemerintahan Bani Umayyah sehingga Bani Abbasiyah 
melakukan Pembunuhan secara menyeluruh terhadap keluarga Bani Umayyah. 
Kontak senjata  yang dilakukan oleh Bani Abbasiyah terhadap Bani Umayyah 
terjadi di kota Khurasan pada 11 Jumadil Akhir, Al-Saffah mengirim pasukan besar 
untuk menggulingkan Dinasti Umayyah. Mereka berhasil dan kini semua wilayah 
jatuh ke tangan Bani Abbasiyah kecuali Andalusia (Spanyol)
8
.Mengapa Bani 
Abbasiyah tidak menyerang wilayah Andalusia (Spanyol) disebabkan karena daerah 
tersebut jauh dari jangkauan dari Bani Abbasiyah dan juga salah satu tokoh yang 
bernama Abdurrahaman Ad-Dakhil yang berkuasa disana dan telah menghimpun 
banyak pasukan Bani Umayyah di Andalusia (Spanyol). 
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Melihat situasi dimana Abbasiyah sudah menguasai seluruh wilayah di Bani 
Umayyah maka Abdurrahman Ad-Dakhil membangun lagi Dinasti Bani Umayyah di 
Andalusia (Spanyol) hal ini tekad tersebut sudah terbentuk sejak ia kecil dan 
diajarkan oleh kakeknya yang bernama Hisyam bin Abdul Malik tentang 
kepemimpinan dalam memimpin Islam karena sang kakek juga melihat potensi 
didalam diri Abdurrahman Ad-Dakhil yang mampu memimpin Islam dan dapat 
menyatukan umat Islam sang kakek mengatakan dimana disuatu saat nanti, dia akan 
kelak memimpin pemerintahan wilayah sebelah barat namun, tidak menyebut di 
wilayah mana yang jelas kini Abdurrahman telah menguasai Andalusia (Spanyol) dan 
membangun kembali pemerintahan Dinasi Bani Umayyah. 
Dengan pembahasan diatas salah satu yang melatarbelakangi kondisi sosial 
politik Abdurrahman Ad-Dakhil adalah dengan melihat situasi kondisi Bani 
Umayyah yang telah dikuasai oleh Bani Abbasiyah dan juga adanya sosok jiwa 
kepemimpinannya dan tekad kuat dalam mendirikan Dinasti Bani Umayyah di 
Andalusia (Spanyol). Sehingga ia juga ingin membangun peradaban Islam sama yang 
ada di peradaban Islam di di Bani Umayyah di Damaskus. 
2. Rute Perjalanan Abdurrahman Ad-Dakhil hingga sampai di Andalusia 
Spanyol 
a. Palestina 
ketika Abdurrahman Ad-Dakhil berhasil melarikan diri dari kejaran Bani 
Abbasiyah di Damaskus maka melakukan perjalanan menuju  kota Palestina, disana 
ia melakukan penyamaran agar tidak diketahui oleh keturunan dari Bani Abbasiyah. 
Palestina merupakan salah satu Negara Islam yang sebutannya dulu adalah Syam, 





Abdurrahman Ad-Dakhil menetap disana untuk sementara dia menyamar seorang 
rakyat biasa,agar mereka tidak diketahui oleh para penyusup dari Bani Abbasiyah dan 
ia juga banyak belajar tentang Islam disana termasuk strategi kepemimpinan Islam. 
b. Mesir 
Setelah Abdurrahman Ad-Dakhil melewati Palestina atau dulu disebut Syam 
maka pelabuhan selanjutnya adalah di mesir. Ketika itu ia menyamar sebagai rakyat 
biasa dikarenakan ada penguasa dari mesir yang keturunan Persia merupakan anggota 
dari Bani Abbasiyah untuk selalu mengawasi daerah tersebut. Bani Abbasiyah  
menyuruh pemerintahan mesir untuk mencari keturunan Umayyah. Namun setelah 
mengetahui  bahwa pemerintahan mesir juga merupakan wilayah kekuasaan Bani 
Abbasiyah Abdurrahman Ad-Dakhil bergegas untuk melarikan diri karena melihat 
kondisi di Mesir tidak aman hingga Abdurrahman Ad-Dakhil ke pelabuhan 
pelariannya ke Afrika. 
c. Afrika utara 
Melihat kondisi Palestina dan Mesir sudah tidak aman karena para penyusup 
dari Bani Abbasiyah berhasil mengetahui keberadaan Abdurrahman Ad-Dakhil, ia 
langsung bergegas untuk  melarikan diri , sehingga ia menemukan lagi rute perjalanan 
baru, perjalanan tersebut adalah di Afrika utara. Di Afrika utara juga masih ada 
keturunan dari Bani Umayyah sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil menetap lagi 
sementara untuk menghindari kejaran dari Bani Abbasiyah. Di afrika juga 
Aburrahman Ad-Dakhil banyak belajar tentang Islam termasuk ilmu tasawuf, fikih, 








Andalusia tempat pelabuhan terakhir dari Abdurrahman Ad-Dakhil karena 
melihat kondisi di Andalusia pada waktu itu sudah banyak masyarakat Islam disana 
termasuk keturunan Arab Yamani yang sudah lama juga menetap disana. di 
Andalusia juga banyak keturunan dari Bani Umayyah dikarenakan pada saat itu salah 
seorang pahlawan  yang bernama Thariq bin Ziyad yang berhasil menaklukkan 
Andalusia pada saat itu, dan budaknya yang bernama Badar juga mengutusnya untuk 
mempelajari situasi pemerintahan Andalusia (Spanyol)  sehingga Abdurrahman Ad-
Dakhil mengambil inisiatif untuk menetap di Andalusia (Spanyol) dengan adanya 
keturunan Bani Umayyah di Andalusia (Spanyol) serta penjelasan budaknya yang 
bernama Badar tentang kondisi Islam di Andalusia (Spanyol) maka dengan 
Abdurrahman Ad-Dakhil menetap di Andalusia (Spanyol). 
Dalam pembahasan rute perjalanan Abdurrahaman Ad-Dakhil di berbagai 
wilayah diatas bahwa salah satu yang melatarbelakangi kondisi sosial politiknya, 
dikarenakan adanya tekanan  dari Bani Abbasiyah yang melakukan terus pengejaran 
terhadap Abdurrahman Ad-Dakhil. Sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil juga dapat 
mempelajari situasi kondisi masyarakat di tempat rute perjalanan wilayah seperti 
palestina, mesir, Afrika utara, Andalusia. dan ia juga memikirkan tempat yang tepat 
dalam membangun Dinasti Bani Umayyah, maka ditemukan kota Andalusia Spanyol 
tempat pelabuhan terakhir Abdurrahman Ad-Dakhil karena melihat kondisi disana 
banyak dari keturunan dari Bani Umayyah. 
C. Respons Masyarakat Spanyol Terhadap Kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil 
Andalusia (Spanyol) sebelum kedatangan Islam masyarakatnya sangat 





penguasa Andalusia (Spanyol) yang yang bernama bangsa Visigoths yang sangat 
kejam terhadap masyarakat yang menengah kebawah dengan kekejamannya 
menindas para kaum budak sehingga mereka tidak memiliki kebebasan dalam 
kehidupannya.Sementara itu para bangsa kaum Visigohts yang memaksa para agama 
yahudi untuk masuk agama Kristen. 
 Pada saat itu  bangsa Visigohts juga bertindak diluar dari kemampuan diluar 
batas kemanusiaan dengan menindas para masyarakat menengah dan melakukan 
pemberontakan yang menentang dan bangsa Visigohts juga melakukan pembunuhan  
terhadap masyarakat yang menantang pemerintahanya. Dengan hal ini mengundang 
kemarahan raja Witiza sebagai raja di Gothia barat.
9
 
 Dengan perbuatan yang dilakukan bangsa Visigohts yang melawati batas 
kewajaran, maka raja Witiza mencari jalan agar bangsa Visigohts ini terusir di 
Andalusia Spanyol,maka Raja Witiza akhirnya mendapatkan cara agar bangsa 
Visighots terusir di Andalusia (Spanyol). Raja Witiza melakukan kerja sama dengan 
gubernur Afrika utara pada saat itu yang bernama Musa bin Nushair Raja Witiza 
ingin meminta bantuan ke  gubernur Afrika utara karena melihat pasukan perang dari 
Musa bin Nushair yang sangat banyak. Maka terjalin kesepakatan antara Raja Witiza 
dengan Musa bin Nushair untuk mennghacurkan bangsa Visighots. 
 Tetapi Musa bin Nushair juga melakukan permintaan kepada Raja Witiza agar 
Islam tersebar juga di Andalusia (Spanyol). maka Raja Witiza menyetujui 
kesepakatan yang dibuat oleh Musa bin Nushair.maka terjadilah peperangan di 
wilayah Andaluisa (Spanyol) dimana pemimpin yang perangnya adalah Thariq bin 
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Ziyad dengan ahli dalam strategi peperangan maka Andalusia Spanyol dapat 
ditaklukan oleh pasukan Muslim. 
 Dengan jatuhnya Andalusia di tangan Thariq bin Ziyad maka Islam tersebar 
luas disana, semua kasta-kasta yang diterapkan oleh bangsa Visighots dihancurkan 
maka sistem pemerintahan Islam yang berlaku disana. melihat sistem Islam yang 
diterapkan dengan tidak memandang kasta-kasta karena menurut Islam semua 
manusia itu sama tidak ada yang membedakan kecuali Taqwa. 
 Ketika itu Islam sudah tersebar di Andalusia (Spanyol), masyarakat disana 
melakukan lagi pemberontakan kecil hal ini disebabkan tidak ada pemimpin tegas 
pada saat itu. Dan ditambah juga Thariq bin Ziyad sudah meninggalkan Andalusia 
(Spanyol) karena ia dipanggil oleh dinasti Umayyah untuk memegang jabatan 
pemerintahan di damaskus sebagai ahli strategi peperangan.   
Pada tahun 136 H./ 736 M Abdurrahman bin Muawiyah telah memasuki 
daerah Andalusia (Spanyol). Ketika ia sampai di Andalusia Spanyol maka ia 
melakukan pembekelan untuk menghadapi situasi Andalusia, adapun yang pertama ia 
lakukan adalah mengutus budanya yang bernama Badar untuk mempelajari dan 
mengetahui kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi disana. karena pada saat itu 




Kedua mengirimkan surat kepada semua  Dinasti Umayyah di bumi Andalusia 
setelah ia mengetahui dari budaknya yang berrnama Badr tentang siapa sebenarnya 
Abdurrahman Ad-Dakhil, para masyarakat disana sangat senang mendengarnya 
karena budaknya yang bernama Badr dan Abdurrahman Ad-Dakhil merupakan 
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keturunan dari Bani Umayyah hal yang menyebabkan Masyarakat Andalusia 
menyambut baik karena merupakan keluarga Bani Umayyah. dengan sifat 
kedermawanan serta kebijakan politik yang sangat bijak sehingga masyarakat sangat 
menyambut kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil.
11
 
Ketiga langkah yang paling berpengaruh yang berhasil dijalankan oleh 
budaknya yang bernama Badr ialah ketika ia berhasil menemui para mawali (bekas 
budak yang berafilisasi kepada pihak yang memerdekannya) Bani Umayyah di 
Andalusia Spanyol dan pemimpin senior mereka, Abu Ustman melalui merekalah, ia 
berusaha melakukan upaya persekutuan dengan suku Qais, Dalam hal ini mereka 
melakukan kerja sama untuk bersatu.
12
dalam hal ketiga diatas tentang strategi 
Abdurrahman Ad-Dakhil dalam memasuki daerah Andalusia, bahwa sebelum 
memasuki daerah Andalusia sudah ada Islam disana hal dikarenakan pada masa Bani 
Umayyah di Damaskus eskpansi Islam telah dilakukan  
Adapun mayoritas penduduk Andalusia memeluk Islam secara bebas, 
terutama mereka yang di masa sebelumnya telah ditindas di bawah pemerintahan 
Bangsa Visighots. Perkawinan campuran terhadap sesama Islam amat dianjurkan dan 
dalam waktu yang relatif singkat, ajaran-ajaran dasar Islam yang amat sederhana dan 
mudah dipahami telah tersebar luas.Dan Islam di Andalusia mengakar bukan melalui 
pemaksaan.
13
pada saat itu Islam di Andalusia juga mudah diterima karena sistemnya 
tertata dengan baik, karena agama-agama sebelum Islam di Andalusia juga selalu 
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memakai kekerasan yang mana yang berkuasa berhak menindas kaum masyarakat di 
bawahnya. 
 Ketika Islam datang di Andalusia (Spanyol) semua sistem yang di bawah 
pemerintahan Bangsa Visighots ,mengalami perubahan, dan pada saat itu semua 
sistem yang dijalankan pemerintahan Bangsa Visigiths pada waktu itu berubah dan 
Islam terintergrasi dengan pemerintahan Andalusia (Spanyol) datang di bawah oleh 
panglima perang Thariq bin Ziyad. Ketika Abdurrahman Ad-Dakhil sampai di 
Andalusia Spanyol masyarakat disana menyambutnya dengan baik dikarenakan ia 
merupakan keturunan Bani Umayyah dan ditambah lagi salah seorang pemimpin 
disana berrnama Abu Usman yang memerintah disana.  
Masyarakat Andalusia butuh pemimpin cerdas dan tegas sehingga ketika 
Abdurrahman Ad-Dakhil tiba di Andalusia (Spanyol) jiwa kepemimpinan tersebut 
ada pada diri Abdurrahman Ad-Dakhil sehingga ia mudah diterima oleh masyarakat 
disana menerima dengan senang hati.Melihat kondisi Andalusia sebelum 
Abdurrahman Ad-Dakhil tiba di Andalusia (Spanyol) kondisinya sangat kacau dan 
banyak terjadi pemberontakan di kabilah-kabilah kecil di Arab dan non Arab 
termasuk dari keturunan Arab Yamani. Sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil tiba di 
Andalusia Spanyol ia langsung memadamkan pemberontakan anatara kabilah kecil 
dari suku bangsa Arab disana. 
Setelah ia dapat memadamkan pemberontakan yang terjadi di Andalusia 
Spanyol selanjutnya Abdurrahman Ad-Dakhil menuyusun strategi dengan 
mendamaikan kembali suku-suku kecil yang ada di Andalusia (Spanyol), kemudian 





dinasti Umayyah II Andalusia (Spanyol). Dinasti Umayyah II di Andalusia Spanyol 
didirkikan berdasarkan juga sistem pemerintahan Islam yang berada di Damskus. 
Ketika Abdurrahman Ad-Dakhil mendamaikan semua pemberontak yang ada 
di Andalusia (Spanyol) maka masyarakat Islam disana sudah merasakan bagaimana 
kecerdasan,keilmuan, dan serta strategi peperanagan yang dilakukan Abdurrahman 
Ad-Dakhil, maka masyarakat Andalusia (Spanyol)dapat menerima baik kedatangan 






KEBIJAKAN-KEBIJKAN YANG DILAKUKAN 
ABDURRAHMAD AD-DAKHIL DI ANDALUSIA SPANYOL 
 
A. Menyatukan Umat Muslim Di Spanyol 
Ketika Abdurrahman Ad-Dakhil  tiba di Spanyol ia langsung mengumpulkan 
para pendukungnya, dan para pendukungnya dari keturunan dari Bani Umayyah agar 
memudahkan untuk menguasai Andalusia (Spanyol). Akan tetapi pada saat itu 
Abdurrahman mendapatkan berbagai tantangan terutama ia harus melawan dari 
keturunannya sendiri yang bernama Yusuf bin Aburrahman Al Fihri dan ia juga 
mendapatkan tantangan dari para kabilah yang terpecah bela di Andalusia (Spanyol). 
Pada saat itu Abdurrahman Ad-Dakhil menemui semua para petinggi-petingi 
yang ada di Andalusia (Spanyol), ketika  yang menjadi ketua adalah orang-orang 
dari Yaman yang bernama Abu Ash-Shabah Al-Yahsbuby, dan pusat perkumpulan 
mereka adalah di Sevilla sebuah kota besar yang dianggap sebagai pusat peradaban 
Islam pada waktu itu. Dalam pertemuannya tersebut cukup lama maka menghasilkan 
keputusan Abu Ash-Shabab Al-Yahsuby untuk membaiat Abdurrahman Ad-Dakhil 
sebagai ketua untuk memimpin Spanyol.
1
Alasan mengapa Abu Ash-Shabab Al-
Yahsuby membaiat langsung Abdurrahman Ad-Dakhil karena meilhat sosok dari 
Abdurrahman Ad-Dakhil yang tegas cerdas dan ide-ide cemerlangnya dapat 
menyatukan umat Islam di Andalusia (Spanyol). 
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Dalam pertemuan kedua membahas tentang kepemimpinan di Andalusia tepatnya di 
kota Sevilla ketika itu Abdurrahman Ad-Dakhil menawarkan diri atau meminta izin 
kepada Abu Ash-Shabab Al-Yashuby untuk menjadikannya ia sebagai ketua agar ia 
bias mengendalikan Andalusia sehingga ia juga dapat menghimpun pasukan perang. 
Ketika itu Abu Ash-Shabab Al-Yashuby setuju dengan permintaan Abdurrahman 
Ad-Dakhil, karena melihat sosok Abdurrahman Ad-Dakhil ini mempunyai jiwa 
kepemimpinan yang tegas dan pemberani dan ahli dalam strategi peperangan. 
ketika Abdurrahman Ad-Dakhil sudah mencapai kesepakatan Abu Ash-
Shabab Al-Yashuby, maka ia langsung menemui Yusuf bin Abdullah Al fihri ketika 
itu Abdurrahman Ad-Dakhil meminta persetujuan dari Yusuf bin Aburrhaman Al-
Fihri untuk menjadikannya sebagai pemimpin. Tetapi Yusuf bin Abdurrahman Al-
Fihri tidak menyetujui permintaan tersebut sehingga pada waktu itu ia menyiapkan 
pasukan untuk memerangi Abdurrahman Ad-Dakhil. Maka di saat itulah terjadi 
peperangan yang mana disebutkan peperangan Al-Musharah. 
 Maka pada bulan Dzulhijjah 138 H (mei 756 M.) sebuah pertempuran besar 
terjadi yang dalam sejarah dikenal sebagai pertempuran Al-Musharah. Sebuah 
pertempuran sengit antara terjadi antara Yusuf bin Abdurrahman Al-fihri yang 
didukung oleh kabilah Qais di satu sisi berhadapan dengan Abdurrahman Ad-Dakhil 




 Sebelum terjadi pertempuran, Abu Ash-Shabah Al-Yashuby pemimpin dari 
kabilah Yaman telah mendengarkan ucapan dari sebagian orang Yaman yang 
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mengatakan Abdurrahman Ad-Dakhil itu orang asing di negeri ini,lagi pula ia 
mempunyai sebuah kuda besar yang kuat. Jika terjadi kekalahan, maka ia akan 
segera melarikan diri dari medan perang dan meninggalkan kita menghadap pasukan 
Al-Fihri seorang diri. 
 Adapun maksud dari perkataan dari orang kabilah Yaman tersebut memberi 
semangat kepada Abdurrahman Ad-Dakhil dalam medang peperangan agar ia dapat 
mengalahkan pasukan dari Yusuf Al Fihri. Hal ini juga menggambarkan dari sosok 
dari Abdurrahman Ad-dakhil juga memiliki jiwa yang sangat pemberani dan cerdas 
dalam strategi peperangan hal ini juga ,dikarenakan keturunan dari Bani Umayyah 
yang sangat ahli dalam strategi peperangan dan Bani Umayyah pada di Damaskus 
juga terbukti telah melakukan kontribusi besar dalam memperluas wilayah Islam dan 
memajukan peradaban Islam pada saat itu. 
Ucapan itu sampai juga ke telinga Abdurrahman Ad-Dakhil dengan semagat 
dan kecerdasannya yang luar biasa yang melampaui usianya yang 25 tahun ia pergi 
menemui Abu Ash Shabah Al-Yahsuby dan mengatakan kepadanya sesungguhnya 
kuda tunggakanku ini sangat cepat larinya dan membuatku tidak bias memanah 
karenanya. Jika engkau berkenan ambillah dia dan berikan kedelaimu kepadaku.
3
 
 Ia pun memberikan kudanya yang cepat itu dan mengambil kedelainya untuk 
digunakan bertempur. Pada saat itulah orang-orang Yaman mengatakan ini bukanlah 
tindakan seorang pria ingin melarikan diri. Ini adalah tindakan orang yang ingin 
mencari kematian di medan perang. 
4
Dengan perkataan orang Yaman tersebut 
Abdurrahman Ad-Dakhil bersemangat dalam medan perang sehingga ia dapat 
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memenangkan peperangan tersebut dengan Yusuf Abdurrahman Al-Fihri. Ketika 
Yusuf Abdurrahman Al-Fihri mengalami kekalahan maka ia pun segera melarikan 
diri ke Toledo. 
 Dalam tradisi peperangan, sudah menjadi kebiasaan jika pasukan yang 
memenangkan pertempuran akan mengejar pasukan yang kalah dan melarikan diri, 
untuk membunuh dan menghabisi mereka. Dengan begitu dapat memadamkan 
pemberontakan. Ketika orang-orang Yaman menyiapkan diri mereka untuk 
mengejar Yusuf Al Fihri, Abdurrahman Ad-Dakhil melarangnya untuk melakukan 
pembunuhan terhadapnya. Kepada mereka, ia mengucapkan sebuah perkataan yang 
gaungnya masih terus bergema di sepanjang sejarah ungkapan yang menunjukkan 
kecermelangan,keilmuan,pemahaman yang benar dan pemikiran yang tepat dalam 
mengambil segala perkara. 
 Abdurrahman Ad-Dakhil pun mengungkapkan perkataannya janganlah 
kalian menghabisi musuh yang masih akan kalian harapkan persahabatannya, 
biarkanlah mereka hidup agar bersama mereka, kelak kalian dapat menghadapi 
musuk yang lebih keras permusuhannya dibandingkan mereka. Sehingga orang-
orang Yaman pun tersentuh hatinya atas perkataan Abdurrahman Ad-Dakhil dan 
pada saat itulah orang-orang Yaman tidak jadi mengejar dan membunuh Yusuf Al 
Fihri.
5
 Setelah peperangan antara Abdurrahaman Ad-Dakhil dan Yusuf 
Abdurrahman Al-Fihri telah usai, maka pembaiatan Abdurrahman Ad-Dakhil 
sebagai amir Andalusia ini justru menjadi persimpangan jalan bagi Andalusia. 
Sebab, Andalusia yang seharusnya menjadi wilayah Islam yang tunduk pada 
khalifah di timur baik di Damaskus ataupun di Baghdad, justru menjadi 
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pemerintahan independen yang menjadi cikal bakal berdirinya Dinasti Umayyah di 
Andalusia. 
 Tapi ini hanya permulaan, dan belum mereaslisasikan tujuan besar yang 
berlangsung lama, karena masih banyak peperangan, jihad, serta kobaran api 
pemberontakan dan perlawanan. Belum juga salah satunya padam,sudah muncul lagi 
yang lainnya yang lebih berat dan kuat. Abdurrahman Ad-Dakhil ingin 
menghidupkan pemerintahan Islam di Andalusia yang bersatu dan kokoh seperti 
sedia kala sebelum terkoyak oleh peperangan saudara dan pertikaian 
memperebutkan kekuasaan, sehingga peperangan yang terjadi adalah perang 
pemerintahan pusat melawan pemerintahan-pemerintahan yang merdeka atau 
kekuasaan lokal 
 Atau boleh jadi disebut perang kepemimpinan global melawan fanatisme 
yang bertebaran diberbagai penjuru. Disamping bahaya kecenderungan kabilah-
rasial ini, masih ada bahaya bangsa Barbar yang menjadi titik berat dan besar dalam 
neraca keseimbangan kekuatan, terlebih bangsa Barbar adalah bangsa yang bersatu, 
dan di dalam jiwa mereka masih memendam kebencian terhadap bangsa Arab. 
Masih ada lagi bahaya yang lebih besar, yaitu bangsa Spanyol Nasrani yang bias saja 
keluar dari isolasi kekalahan dan kekacauan, untuk selanjutnya membentuk daulah 
dan kerajaan di wilayah selatan. 
6
 
 Demikian halnya kerajaan bangsa Eropa yang juga bias membuat tanah-
tanah yang berhasil dikuasai kaum muslimin melalui peperangan dan penaklukan 
yang terletak di seberang gunung Pirenia. Kedua kerajaan ini Nasrani dan Spanyol 
dan Prancis saling bersaing memperbutkan kekuasaan dengan berbagai cara, tapi 
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bukan melalui peperangan, sehingga memperkuat posisi keduanya sekaligus untuk 
melemahkan kubu lawan bangsa Arab.
7
 
Setelah Abdurrahman Ad-Dakhil dibaiat di Andalusia (Spanyol) oleh maka 
ia kembali menyusun kekuatan baru dan mengumpulkan kembali pasukan-
pasukannya agar ia dapat lagi melanjutkan peperangan dan mampu menguasai 
sepenuhnya Andalusia (Spanyol). Dalam berbagai peperangan yang dilakukan oleh 
Abdurrahman Ad-Dakhil ia dapat menyatukan umat Islam di Andalusia karena 
dengan pengetahuan dan wawasan luas sehingga masyarakat umat Islam di 
Andalusia dapat bersatu dan kuat sehingga ia juga dapat mengumpulkan pasukan 
untuk melawan kaun umat kristiani dan nasrani dan kabilah-kabilah Arab dan non 
Arab yang masih terpecah bela pada saat itu. 
Dalam pembahasan diatas bahwa Abdurrahman Ad-Dakhil dapat melewati 
semua tantangan di daerah Andalusia.Masyarakat disana sudah menerima baik 
kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil karena disana juga masih sebagian keturunan 
dari Bani Umayyah termasuk pemimpinya yang bernama Abu Usman. Tetapi ada 
juga sebagian kecil dari wilayah-wilayah Andalusia ketika Abdurrahman Ad-Dakhil 
meminta izin untuk berkuasa di daerah tersebut ada juga yang menolaknya. Adapun 
yang menolak untuk berkuasa di daerah yaitu salah satu keturunannya juga yang 
bernama Yusuf Abdurrahman Al-Fihri dan beserta kabilah-kabilah kecil. 
Sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil pada saat itu mendapat penolakan 
alasannya karena ia adalah orang asing dan belum mengetahui tentang banyak 
pemerintahan Andalusia. Tetapi pendukung dari Abdurrahman Ad-Dakhil sudah 
menjelaskan tentang sifat karakternya yang begitu mulia, tetapi Yusuf Abdurrahman 
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Al-Fihri masih menolak dan menyatakan untuk mengadakan pertempuran sehinnga 
Abdurrahman Ad-Dakhil pun menerimanya.Setelah pertempuran telah dilakukan 
akhirnya Abdurrahman Ad-Dakhil dapat mengalahkan Yusuf Abdurrahman Al-Fihri 
beserta kabilah-kabilah pendukungnya, setelah mengalami kekalahan Yusuf 
Abdurrahman Al-Fihri melarikan diri ke Toledo. 
Disaat itu pendukung dari Abdurrahman Ad-Dakhil meminta untuk 
membunuhnya namun perkataan dan nasehat dari Abdurrahman Ad-Dakhil menolak 
untuk membunuhnya sehingga para pendukungnya pun mengikuti perintah ia untuk 
tidak membunuhnya. Di saat itu Abdurrahman Ad-Dakhil dapat menguasai 
Andalusia, dan disaat itu juga ia dapat menyatukan seluruh umat muslim di 
Andalusia (Spanyol). 
B. Penaklukan wilayah-wilayah kota besar di Andalusia Spanyol 
Keberhasilan Abdurrahman Ad-Dakhil melakukan negoisasi dari beberapa 
pemimpin di Andalusia (Spanyol) ,dan menaklukan beberapa wilayah kecil yang ada 
di Andalusia (Spanyol). Adapun strategi selanjutnya adalah menguasai beberapa 
wilayah-wilayah besar di Andalusia Spanyol sehingga ia dapat menguasai semua 
daratan Andalusia (Spanyol) dan ia juga dapat membangun Islam disana dan 
peradaban Islam. Berikut kota yang besar yang akan menjadi perluasan Islam di 
Spanyol sebagai berikut: 
1. Cordova 
Cordova adalah salah satu ibu kota Andalusia terletak di sungai Al-Wadi al-
kabir di sebelah selatan Spanyol. Kota ini sebelum Islam datang dikuasai oleh raja 
Visigoths dan para umat-umat Kristiani. Setelah Islam datang yang di bawah oleh 





sangat banyak ia dapat menaklukkan kota Cordova dan menyebarlah Islam secara 
menyeluruh disana.  
Setelah Islam menyebarluas di kota Cordova adapun sang penerus yang 
mengembangkan peradaban Islam disana ialah Abdurrahman Ad-Dakhil yang mana 
perjalanan ia menuju ke Cordova cukup banyak mengalami tantangan termasuk 
kejatuhannya di dinsati Umayyah di Damaskus dan pelarian ia juga dari berbagai 
daerah seperti Palestina,Mesir,Afrika hingga ia tiba Andalusia Spanyol. 
Pada saat Abdurrahman Ad-Dakhil tiba Andalusia (Spanyol) ia langsung 
menyusun strategi untuk menyatukan umat Islam disana dan mengumpulkan 
kekuatan-kekuatan Islam disana. Cordova sebelum Abdurrahman Ad-Dakhil masuk 
wilayah tersebut, wilayah Cordova banyak terjadi pemberontakan antara kabilah-
kabilah kecil disana hal ini disebabkan tidak ada nya pemimpin yang tegas yang 
memimpin di wilayah tersebut. Di wilayah Cordova Abdurrahman Ad-dakhil dapat 
menguasai seluruh wilayah Cordova. 
2. Sevilla  
Setelah menguasai Cordova selanjutnya Abdurrahman Ad-Dakhil menuju ke 
Sevilla adapun pemimpin di Sevilla Ghafir Al Yamani, pemimpin kelompok 
Yaman.Adapun strategi dari Abdurrahman Ad-Dakhil ialah mengadakan pertemuan 
di lembah Qais, kemudian Abdurrahman Ad-Dakhil menarik sebagian kelompok 
Barbar dari pasukan Abdul Ghafir ke barisannya lalu kedua kubu berperang.
8
 
Setelah berperang dengan kelompok Yaman Akhirnya Abdurrahman Ad-
Dakhil mampu memenangkan peperangan tersebut.setelah Abdurrahman Ad-Dakhil 
menguasai Sevilla maka Abdurrahman Ad-Dakhil membangun peradaban di sana 
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termasuk masjid-masjid dan memajukan perekonomian di sektor laut mediterania 
dan mengatur semua sistem Administrasi Negara sesuai ajaran Islam. 
3. Toledo 
Setelah Abdurrahman Ad-Dakhil tiba di Spanyol ia menuju ke Toledo disana 
ia mendapatkan perlawanan yang cukup ketat. Banyak pemberontakan-
pemberontakan terjadi di Toledo termasuk para pembangkang yang tidak 
mendukung Abdurrahman Ad-Dakhil pada waktu itu. Sehingga dengan ketekunan 
dalam memimpin peperangan sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil mampu mengatasi 
semua polemik yang ada di Toledo. Dengan kepemimpinan Abdurrahman Ad-
Dakhil di Toledo banyak ilmu pengetahuan berkembang termasuk ilmu 
sastra,filsafat, Sains, dan kedektoran. 
Dengan penaklukan-penaklukan tersebut Abdurraman Ad-Dakhil dapat 
menguasai seluruh wilayah Andalusia (Spanyol). Sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil 
dapat membangun peradaban Islam Spanyol banyak ilmu-ilmu pengetahuan yang 
dihasilkan termasuk masjid-masjid besar di Cordova dan mendirikan madrasah-
madrasah Islam, dan mengembagkan ilmu keagamaan termasuk menyebarkan ilmu 
dan memuliakan para ulama ini juga ada kaitannya dengan penyebaran Islam yang 
sama dilakukan di Dinasti Umayyah di Damaskus. 
C. Membangun Arsitektur Islam  
 Pada saat melakukan berbagai peperangan di berbagai daerah di Andalusia 
(Spanyol) dan menyatukan berbagai masyarakat muslim di Andalusia (Spanyol) 
maka Abdurrahman Ad-Dakhil melakukan pembangunan arsitektur Islam sama 
dengan di Dinasti Umayyah di Damaskus. Disamping kemajaun intelektual , 





pembangunan-pembangunan Arsitektur Islam yang paling menonjol pada waktu itu 
adalah gedung-gedung, istana, masjid.
9
 
Sehingga pembangunan berbagai daerah di Andalusia (Spanyol) perioritas 
utama Abdurrahman Ad-Dakhil hal ini di dapat membuat Islam semakin 
menyebarluas di bumi Andalusia (Spanyol), dan ini juga dapat menyatukan umat 
Islam di Andalusia Spanyol. Pembagunan tersebut juga sebagai berkembangnya 
peradaban Islam di Andalusia (Spanyol). Dengan berbagai kebijakan Abdurrahman 
Ad-Dakhil di Andalusia Spanyol semakin menguatkan berdirinya dinasti Umayyah 
di Spanyol.Dalam pembahasan diatas berikut pembangunan Arsitektur Islam yang 
dihasilkan Abdurrahman Ad-Dakhil sebagai berikut: 
1. Masjid 
Masjid merupakan salah satu rumah Ibadah Allas Swt. Masjid merupakan 
sebagai pemersatu umat Islam, hal juga merujuk pada sejarah Nabi Muhammad Saw 
dalam membagun Masjid Al Munawwarah di Madinah. Sehingga pada saat itu  juga 
dapat menyatukan umat Islam di Madinah. Salah satu kebijakan Abdurrahman Ad-
Dakhil di Andalusia (Spanyol) adalah mendirikan masjid di berbagai daerah 
Andalusia Spanyol. 
Kebijakan dalam mendirikan masjid di Andalusia di (Spanyol) agar 
masyarakat Islam disana dapat bersatu dan menjadikan juga sebagai pusat Ibadah 
bagi umat Islam. dan salah satu masjid yang terbesar yang berpengaruh pada 
perkembangan Islam di Andalusia adalah masjid Cordova, masjid ini merupakan 
sebagai pusat perkembangan Islam. dengan bangunan-bangunan arsitektur yang 
mirip dengan masjid di bagian timur di Damaskus. 
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Abdurrahman Ad-Dakhil membuat masjid tesebut mirip dengan bangunan 
yang di Damaskus pada saat itu. Alasaannya karena ia ingin menghidupkan kembali 
masa keemasan dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol). Karena pada masa 
kakeknya yang bernama Hisyam bin Abdul Malik juga dapat membangun masjid 
megah yang ada di wilayah di Damaskus pada saat itu, dimana masjid tersebut 
hancur ketika dinasti Bani Abbasiyah menyerang wilayah Damaskus dan 
menghabisi semua keluarga Bani Umayyah. 
Masjid di Cordova di Andalusia (Spanyol) juga merupakan bekas gereja para 
kaum bangsa Visigoths, pada saat masa pemeritahan Abdurrahman Ad-Dakhil gereja 
tersebut dibeli oleh Abdurrahman Ad-Dakhil lalu ia hancurkan gereja tersebut dan 
mendirikan sebuah Masjid Cordova.
10
 Masjid Cordova juga sebagai pusat ilmu 
pengetahuan bagi anak di Andalusia (Spanyol), semua anak-anak diajari 
membaca,menulis, dan aritmatika di Masjid-Masjid. Mereka pun diajari dengan ilmu 
pengetahuan dasar mengenai Al-quran dan hadis dan ilmu bahasa Arab. Semua 




2. Istana Arsitektur Islam 
Setelah Abdurrahman Ad-Dakhil membangun Masjid kini ia beralih pada 
Istana yang berarsitektur Islam. Istana yang dibangun Abdurrahman Ad-Dakhil 
bertujuan dapat mengontrol pemerintahan di Andalusia Spanyol. Adapun istana yang 
dibangun pada masa Abdurrahman Ad-Dakhil Istana Ja’fariyah di Zaragoza, Istana 
Al-Makmun di Toledo dan Istana Al-Hamra di Granada. Sehingga dengan 
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pembangunan Istana tesebut dapat melahirkan sebuah peradaban Islam di Andalusia 
(Spanyol). 
Dengan adanya pembagunan Istana di berbagai Andalusia diharapkan juga 
sebagai tempat belajar bagi anak-anak sehingga dapat juga melahirkan ilmuan yang 
terkenal. Adapun ilmuan terkenal pada masa itu yakni Ibnu Rusyd salah satu ilmuan 
filsafat Islam. dan adapun tokoh utama filsafat Arab-Spanyol adalah Abu bakar 
Muhammad ibn Al-Sayigh. Dampak dari pembagunan Istana Islam di Andalusia 




3. Taman Ar-Rashafah 
Taman Ar-Rashafah ini didirikan Abdurrahman Ad-Dakhil ini taman ini juga 
sempat didirikan oleh kakeknya yang bernama Hisyam bin Abdul Malik di 
Damaskus. Dengan inisiatif dari kakeknya yang mendirikan di damaskus 
Abdurrahman Ad-Dakhil juga meneruskan untuk membangun juga taman tersebut di 
wilayah Andalusia (Spanyol). 
Dengan berdirinya taman tersebut dapat membuktikan tentang keindahan 
Andalusia pada saat itu, dengan mendatangkan berbagai tumbuh-tumbuhan di 
berbagai penjuru dunia. Setelah ia mendatangkan tumbuhuan tersebut ia langsung 
menanamnya di berbagai wilayah Andalusia. Dengan mendirikan taman Ar-
Rashafah juga dapat mengahasilkan berbagai tumbuhan obat bagi masyarakat 
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4. Benteng yang menjulang tinggi di bagian perbatasan Andalusia 
Benteng yang didirkan Abdurrahman Ad-Dakhil di Andalusia (Spanyol) 
merupakan salah satu bentuk ikon Andalusia pada waktu itu. Selain menjadi ikon 
juga menjadi bentuk perlindungan dari musuh-musuh Islam dari ancaman dari luar. 
Salah satu ancaman dari luar yang dihadapi Abdurrahman pada saat itu adalah 
kerajaan Leon Kristen dan Prancis. Sehingga dengan mendirikan banteng ini juga 
salah satu perlindungan agar terlindungi dari musuh Islam. 
` Adapun banteng yang didirikan Abdurrahman Ad-Dakhil pada waktu itu 
adalah benteng Zaragoza, banteng pertengahan dimulai dari kota salim hingga 
memanjang ke Toledo, Benteng terbawah yaitu di barat daya untuk menghadapi 
kerajaaan Leon Kristen. Fungsi dari banteng tersebut juga sebagai gudang isi 




Dalam pembangunan-pembangunan Arsitektur Islam di Andalusia (Spanyol) 
jelas ini merupakan salah satu dalam memajukan peradaban Islam di Spanyol.Sosok 
Abdurrahman Ad-Dakhil ini yang dengan ide yang cemerlang dapat memajukan 
Andalusia pada waktu itu.Dengan semua ilmu-ilmu pengetahuan semua berkembang 
pesat disana sehingga Eropa pada saat itu menjdikan sebagai pusat perkembangan 
peradaban Islam di Andalusia.dan juga karakter Abdurrahman Ad-Dakhil dengan 
sifat keilmuan, rasa kemanusiaan yang tinggi dan budi pekertinya yang dapat 
membuat Islam Andalusia menjadi berkembang pesat.  
 Dengan kontribusi besar yang dilakukan oleh Abdurrahman Ad-Dakhil 
semua peradaban Islam di Andalusia semakin berkembang pesat hingga mencapai 
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puncak keemasannya.Dan peradaban Islam di Andalusia dapat bersaing dengan 
dinasti Abbasiyah di Baghdad. Semua perkembangan Arsitektur Islam yang ia 
bangun di Andalusia juga dapat bersaing dengan Dinasti Abbasiyah di Baghdad 
bahkan pembanguan Arsitektur Islam di Andalusia jauh lebih megah dibandingkan 
Abbasiyah di Baghdad.  
 Dengan berdiriya beberapa Arsitektur Islam di Andalusia (Spanyol) 
kontribusi yang diberikan oleh Abdurrahman Ad-Dakhil dalam bidang ilmu 
penulisan sehingga ia menarik semua orang terpelajar untuk belajar di 
Istana,masjid,taman Ar-Rashafah maupun benteng perbatasan Islam di Andalusia. 
Dengan memanggil semua masyarakat Andalusia dan orang-orang terpelajar pada 
waktu itu untuk belajar tentang ilmu pengetahuan Islam sehingga pada saat itu lah 
lahir beberapa sumber cabang-cabang ilmu di Andalusia seperti dalam filsafat Islam 




Dengan berbagai aspek kebijakan yang dilakukan oleh Abdurrahmn Ad-
Dakhil yang dilakukan di Andalusia (Spanyol) dapat diberi apresiasi yang begitu 
baik.Karena dengan membangun kebijakan-kebijakan tersebut respon masyarakat 
Andalusia pada saat itu sangat memberi dampak yang begitu baik.Dimulai 
kedatangannya dalam menyatukan umat Muslim yang ada di Andalusia (Spanyol) 
sampai dengan membangun berbagai pembagunan yang bersifat fisik. 
 Dengan pembanguan fisik tersebut dapat memajukan masyarakat Andalusia 
dan menciptakan kehidupan yang kondusif dan tidak ada lagi pemberontakan yang 
terjadi di kalangan masyarakat Andalusia (Spanyol).di Andalusia (Spanyol) jabatan 
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Abdurrahman Ad-Dakhil bukan seorang khalifah, tetapi ia hanya ingin di mengubah 
pandangan bahwa ia hanyalah amir makna dari kata amir adalah hanya seorang 
pemimpin. 
 Hal ini disebabkan karena dinasti Abbasiyah yang memimpin pemerintahan 
Baghdad pada saat itu sehingga di Andalusia juga ada pemerintahan Islam pada saat 
itu. Dengan kedua dinasti tersebut yang memimpin Islam pada saat itu maka 
Abdurrahman Ad-Dakhil mengambil kesimpulan bahwa ia tidak mau disebutkan 
oleh masyarakat Andalusia sebagai khalifah. Sehingga ia hanya ingin di panggil 
seorang amir yaitu pemimpin. 
 Pada saat itu Abdurrahman Ad-Dakhil hanya ingin melakukan dakwah Islam 
dengan naik di mimbar-mimbar di beberapa masjid di Andalusia (Spanyol).dengan 
hal tersebut ia hanya ingin mendakwahkan Islam di Andalusia agar Islam disana 
semakin kuat dan menyerbarluas di beberapa daerah Andalusia (Spanyol). dengan 
dakwah Islam di beberapa mimbar di masjid di Andalusia dapat mempermudah 
perkembangan Islam di Andalusia (Spanyol). 
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BAB IV 
UPAYA-UPAYA DALAM MENGEMBANGKAN PERADABAN ISLAM DI 
ANDALUSIA SPANYOL 
 
Setelah melakukan beberapa tantangan yang dihadapi oleh Abdurrahman Ad-
Dakhil, mulai dari pembunuhan secara massal terhadap keluarga Bani Umayyah dan 
usaha ia melarikan diri dari pengejaran Abbasiyah. Tiba di Andalusia juga 
menghadapi tantangan juga dari masyarakat Andalusia (Spanyol) dimana ia 
mendamaikan para kabilah-kabilah kecil serta ia mencapai puncak keeamasan dalam 
memajukan peradaban Islam di Andalusia. Dan adapun hasilnya  dalam upaya-upaya 
dalam memajukan peradaban Islam di Andalusia (Spanyol) dan melakukan ekspansi 
Islam di Andalusia (Spanyol) sebagai berikut:  
a. Dalam bidang ilmu pengetahuan 
Dalam ilmu pengetahuan Abdurrahman Ad-Dakhil sangat berkontribusi 
besar, salah satunya dapat melahirkan ilmu pengetahuan yang sangat berkembang 
pesat.Melihat Andalusia juga pada saat itu wilayah nya memiliki tingkat kesuburan 
yang sangat tinggi.Melihat juga masyarakat Andalusia merupakan masyarakat yang 
majemuk terdiri dari komunitas Arab Utara dan Selatan.
1
 Sehingga dalam bidang 
ilmu pengetahuan banyak lahir cabang tersebut, berikut cabang ilmu pengetahuan 
yang dihasilkan sebagai berikut: 
1. bidang ilmu filsafat Islam 
dalam bidang ilmu filsafat ia mengimpor karya-karya ilmiah dan filosofis 
dari timur, sehingga Cordova dengan perpustakaan dan Universitasnya mampu 
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menyamai dinasti Abbasiyah di Baghdad yang mana pada saat itu sebagai pusat ilmu 
pengetahuan.  
Dengan upaya Abdurrahman Ad-Dakhil dalam memajukan ilmu 
pengetahuan dalam bidang ilmu filsafat Islam sangat penting, agar ia dapat 
memajukan peradaban Islam di Andalusia. Sehingga lahirlah tokoh terkemuka 
filsafat Islam Arab-Spanyol yang bernama Abu Bakar Muhammad Ibn Al-Sayigh.
2
 
dengan lahirnya salah seorang tokoh filsafat Arab-Spanyol yang bernama 
Abu Bakar Muhammad ibn A-Sayigh semakin menunjukkan perkembangan pesat 
dalam bidang ilmu filsafat Islam sehingga banyak orang-orang terpelajar dari luar 
belajar disana. 
2. bidang ilmu Sains 
dalam bidang ilmu Sains Abdurrahman Ad-Dakhil dalam upaya memajukan 
ilmu tersebut dengan mendirikan berbagai Universitas Cordova, dan mendirikan 
juga perpustakaan juga di berbagai wilayah Andalusia (Spanyol). Sehingga dengan 
mendirikan Universitas Cordova banyak lahir cabang ilmu baru yaitu ilmu 
kedokteran,matematika,astronomi,kimia. 
Sehingga dengan lahirnya ilmu tersebut maka perkembangan ilmu di bidang 
sains dapat berkembang dengan baik.Sehingga melahirkan juga salah seorang tokoh 
terkenal yang bernama Abbas Ibn Farnas, dan Ibn Jubair, dan Ibnu Batutah.Dari 
tokoh lahir pada zaman Abdurrahman Ad-Dakhil memperkuat kembali dinasti 
Umayyah di Andalusia Spanyol. 
Dalam perkembangan ilmu sains juga ada salah satu tokoh terkemuka yang 
lahir yang bernama Abbas ilmu Farnas ia termasuk menemukan pembuatan kaca 
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Ia dapat juga menentukan waktu terjadinya gerhana matahari dan berapa 
lama terjadinya. Dan ia juga berhasil membuat teropong modern yang dapat 
menentukan jarak antara tata surya dan bintang-bintang. Ahmad ibn Ibas Cordova 
adalah ahli dalam ilmu obat-obatan.Dengan perkembangan ilmu bidang sains maka 
Islam di Andalusia semakin berkembang pesat.
4
 
Dalam bidang sejarah dan geografi, wilayah Islam bagian barat melahirkan 
juga banyak pemikir yang terkenal.Dalam hal ini mereka semua belajar di Andalusia 
Spanyol karena melihat kondisi Islam di Andalusia (Spanyol) ilmu pengetahuan 
disana sangat berkembang pesat.Maka para pelajar-pelajar dari kalangan bangsa dari 
luar ikut juga belajar disana. 
 Pada saat itu juga lahirlah tokoh terkenal di bagian barat seperti Ibn 
Jubair,Sicilia dan Ibnu Batutah mereka semua ini belajar di (Andalusia Spanyol) 
kemudian setelah berbekal ilmu yang sangat banyak maka para tokoh tersebut 
melakukan keliling dunia untuk menemukan lagi teori-teori ilmu baru.
5
 
3. Bidang ilmu Fikih  
Dalam perkembangan ilmu fikih juga Abdurrahman Ad-Dakhil sangat memfokuskan 
ilmu fikih karena melihat Islam sudah berkembang pesat di Andalusia 
(Spanyol).Dalam bidang ilmu fikih ini juga Abdurrahman Ad-Dakhil juga sangat 
memuliakan para ulama di Andalusia mereka juga memfasilitasi semua para ulama. 
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Dalam perkembangan ilmu pengetahuan bidang fikih Abdurrahman Ad-
Dakhil juga sangat memperhatikan amar makruf nahi munkar itulah ia mengapa ia 
sangat memuliakan ulama sehingga juga diharapkan para ulama dapat mengontrol 
apabila masyarakat melakukan kejahatan serta stabilitas pemerintahan Islam. 
Dengan  memajukan semua ilmu perkembangan bidang ilmu fikih di masa 
Abdurrahman Ad-Dakhil di Andalusia Spanyol adapun mazhab yang paling popular 
di Andalusia adalah mazhab Maliki. Disana mazhab maliki juga sangat berkembang 
berkat ilmu-ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu fikih.Selain bidang ilmu fikih, 
adapun ilmu selain fikih yang berkembang, seperti ilmu kalam, ilmu tasawuf. 
4. Musik dan kesenian 
dalam bidang musik dan seni suara, Andalusia Spanyol Islam mencapai 
kecemerlangan dengan tokoh Al-Hasan Ibn Nafi yang dijuluki Zaryab. Setiap kali 
diselenggarkan pertemuan jamuan, Zaryab selalu tampil dan mempertujukkan 
kebolehannya.Ia juga terkenal sebagai penggubah lagu ilmu yang dimilikinya itu 
diturunkan kepada anak-anaknya, baik pria maupun wanita, dan juga kepada budak-
budak sehingga kemsyhuruannya tersebar luas.
6
Dalam bidang musik dan kesenian 
ini dapat membangkitan semangat para masyarakat di Andalusia (Spanyol) baik 
dalam peperangan maupun dalam menuntut ilmu. 
5. Bahasa dan sastra 
Dalam bidang bahasa sastra juga Abdurrahman Ad-Dakhil memajukan ilmu 
tersebut.Ia mampu menerapkan bahasa resmi di pemerintahan Andalusia (Spanyol) 
yakni bahasa Arab. Akan tetapi dengan adanya juga bahasa asing berkembang 
disana juga dapat menerjemahkan kedalam bahasa Arab. Adapun juga Abdurrahman 
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Ad-Dakhil mengembangkan ilmu dalam bidang sastra, karena ia juga seorang 
pujangga sastra dengan syair-syairnya yang sangat indah. 
Maka disaat itulah juga Abdurrahman Ad-Dakhil juga memajukan ilmu 
sastra. Tujuan ini juga dapat membangkitkan jiwa semangat para masyarakat 
Andalusia Spanyol dalam menghadapi masalah baik susah maupun senang. Dan ini 
juga dapat membangkitkan jiwa semangat para pasukannya dalam memimpin perang 
dalam perluasan Islam di Andalusia (Spanyol).
7
 
Dengan perkembangan ilmu bahasa dan sastra telah berkembang pesat di 
Andalusia Spanyol akan dapat menghasilkan suatu peradaban Islam yang sangat 
tinggi. Disaat itu juga para masyarakat di Andalusia dapat hidup makmur dan umat 
Islam disana juga dapat bersatu. 
b. Bidang kebudayaan 
Dalam bidang kebudayaan Abdurrahmad Ad-Dakhil dalam upaya nya dalam 
memajukan ilmu dalam bidang kebudayaan yakni mendirikan sebuah masjid Agung 
di Cordova, dan mendirikan juga sebuah gedung-gedung, dan mendirikan juga istana 
Al-Hambra di Granada. Semua hal tersebut bentuk dari kemajuan-kemajuan ia 
dalam memajukan bidang kebudayaan. 
Dimulai ia membangun masjid di Cordova dengan biaya 800.000 dinar, 
masjid ini merupakan masjid yang terbesar dan termegah melebihi keindahan-
keindahan masjid-masjid yang ada di belahan timur dunia Islam, dengan menara 
tingginya 40 dzkira, kubahnya sebelah dalam terbuat dari kayu dan diukir indah,dan 
berwarna seperti catur.di dalamnya terdapat 19 ruangan dan luas dan panjang dan 
terdapat 38 ruangan biasa. 
                                                             





Dengan kemegahan masjid yang didirkan oleh Abdurrahman Ad-Dakhil 
dapat mengundang para orang-orang terpelajar dari luar untuk belajar tentang ilmu 
pengetahuan disana.melihat kondisi masjid disana sebagai pusat ilmu pengetahuan 
bukan digunakan saja untuk beribadah tetapi hal nya dalam belajar memahami ilmu 
pengetahuan termasuk ilmu pengetahuan Islam disana. 
Adapun kota Cordova yang sangat strategis letaknya, yang dijadikan ibukota 
di Andalusia oleh Abdurrahman Ad-Dakhil sehingga dibangunlah beberapa jalan-
jalan lebar, drainase yang lancar, dan tata ruang kota yang sanagat rapid dan teratur. 
Istananya dan seluruh penjuru kota dialiri dengan air bersih dan dibangunnya kilang 
dinding dan batu yang mengitari kota dan istana, serta sebuah taman yang didirikan 
di luar kota dengan nama Ar-Rashafat. Taman tersebut dibangun menurut arsitek 
nenek moyang di Damaskus. Didalamnya terdapat berbagai macam pepohonan, 
buah-buahan yang berasal dari berbagai wilayah dunia Islam 
Cordoba pun sibuk dengan produktivitas perusahaan.semua kebutuhan hidup, 
mulai dari pakaian, perkakas rumah tangga, alat pertanian , persenjataan, dan lain-
lain, dapat dipenuhi oleh perusahaan-perusahaan yang berdiri di daerah ibu kota 
Cordova dan sebagian kota besar sekitarnya. Dengan alat tersebut menunjukkan 




Sehingga disaat itu juga masyarakat Andalusia Spanyol dan sekitar-
sekitarnya juga pun dapat menimkati semua hasil tersebut. Ibu kota Cordova sendiri 
mempunyai 13.000 alat tenun dan industri lainnya yang berproduksi di bidang kulit, 
dimana hasil dari produksi tersebut di ekspor ke Maghribi, dan disana juga dikirim 
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ke prancis dan Inggris dan semua di Negara belahan dunia. Pemeliharaan sutra dan 
wool yang banyak terdapat di Cordova, Malaga, dan Almeria berkembang 
pesat.
9
dengan hasil tersebut maka pendapatan Andalusia semakin meningkat dan ini 
juga membuat masyarakat di wilayah Andalusia semakin makmur dan sejahtera. 
 Dengan kondisi perkembangan bidang kebudayaan yang dihasilkan pada 
masa Abdurrahaman Ad-Dakhil mengalami perkembangan yang luar biasa.Dimana 
semua alat industri rumah tangga alat tenun maupun kain sutra wool sudah 
berkembang pesat di Andalusia (Spanyol).Bahkan pada saat itu Andalusia (Spanyol) 
juga mengekspor semua barang-barang tersebut ke Negara-negara bebebrapa 
belahan dunia.  
 Dikota Cordova juga dibangun saluran-saluran air beserta irigasi tertata 
untuk keperluan pertanian.Seperti yang diungkapkan ahli sejarah R.Dozy bahwa 
tidak ada sejangkal tanapun pada masanya yang tidak menjadi lahan subur 
pertanian.Melihat Andalusia (Spanyol) memiliki jalur selat yang mana selat tersebut 
adalah selat Giblartar.Bahkan menurut R. Fletcher dalam bukunya The Croos And 
The Crescent, ketika wilayah Islam menjadi wilayah yang subur dan makmur karena 
penataan irigasi yang baik, sementara dibelahan Eropa Kristen keadaan sebaliknya, 
ketidakmampuan menciptakan sistem irigasi menjadikan lahan kecemburuan dan 
keinginan untuk menguasai kembali wilayah yang dikuasai Islam.
10
 
Dengan pembangunan irigasi air dan saluran-saluran di daerah pinggiran 
kota Cordova, maka masyarakat disana dapat memanfaatkan dengan 
memaksimalkan hasil kebun-kebun yang ada di taman di Ar-Rashafah kemudian 
                                                             
9
 Sejarah Islam pasca dinasti Umayyah di Damaskus suatu kajian perkembangan Islam di 






hasil kebun tersebut digunakan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu di 
sekitar Cordova dan hasilnya juga akan di ekspor ke berbagai daerah di penjuru 
dunia. 
 Adapun kebijakan-kebijakan yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil 
adalah mendirikan gedung-gedung pendidikan seperti Universitas Cordova serta 
lembaga-lembaga ilmiah.Tujuannya agar semua masyarakat di Andalusia khususnya 
di daerah Cordova dapat belajar lembaga-lembaga tersebut dan menjadikan juga 
masyarakat Andalusia lebih produktif dan mampu memajukan perdaban Islam di 
Andalusia Spanyol.Seiiring dengan perkembangan tersebut maka lahirlah tokoh-
tokoh terkemuka seperti Ibnu Rusyd dan Az-Zahrawi.
11
 
c. Bidang ekonomi  
Seiiring dengan perkembangan yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil di berbagai 
bidang, maka sektor ekonomi juga menjadi prioritas utama, sehingga dengan 
memajukan sektor bidang ekonomi dapat memajukan juga peradaban di Andalusia 
(Spanyol). Salah satu ide Abdurrahman Ad-Dakhil adalah dengan mengekspor hasil 
barang ke Negara belahan dunia. 
Salah satu barang yang dihasilkan pada saat itu adalah alat tenun, alat pertanian, 
dan kain sutra dan alat perkakas rumah tangga Dari semua barang dihasilkan bahwa 
kebijakan-kebijakan itu merupakan hasil dari pembangunan-pembangunan dari 
gedung-gedung dan pendidikan seperti universitas yang terbesar di Cordova 
sehingga disana juga melahirkan beberapa sumber daya manusia yang berkualitas. 
Dengan hasil tersebut maka pendapatan ekonomi di wilayah Andalusia (Spanyol) 
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dapat berkembang pesat.Dengan perkembangan ini mampu bersaing dengan dinasti 
Abbasiyah di Baghdad. 
d. Bidang politik  
Abdurrahman Ad-Dakhil sudah memiliki jiwa karakter tegas dan cerdas dan 
pemberani. Hal ini sudah terlihat pada saat ini melarikan diri dari Damaskus pada 
saat itu, dimana pengejaran terhadap Abdurrahman Ad-Dakhil oleh kalangan Bani 
Abbasiyah membuktikan bahwa karakter ia terbentuk sejak pelarian Abdurrahman 
Ad-Dakhil. 
Selama hidupnya dihabiskan waktu untuk berperang, dimulai dengan 
mengadakan pertempuran di Andalusia sampai dengan kabilah-kabilah kecil 
disana.atas perjuangannya semua wilayah-wilayah di daerah Andalusia (Spanyol) 
dapat ia kuasai. Dalam perkembangan politik di Abdurrahman Ad-Dakhil ia mampu 
berneogoisasi para kabilah-kabilah kecil yang ada di Andalusia (Spanyol). Sehingga 
perkembangan yang dilakukan di berbagai bidang dihasilkan seperti di bidang 
kebudayaan bidang sains ia mampu mempromosikan ke berbagai penjuru dunia. 
Atas usaha tersebut Abdurrahman Ad-Dakhil dapat bekerja sama dengan 
Negara-negara di berbgai dunia. Kerja sama yang dilaksanakan juga merupakan 
hasil perkembangan perdaban di Andalusia (Spanyol). Adapun hasilnya seperti hasil 
tenun perkakas kebutuhan rumah tangga dan irigasi saluran pertanian juga 




Meskipun Abdurrahman Ad-Dakhil terkenal sangat mampu di bidang 
kemiliteran dan peperangan, ia juga seorang ahli dalam tata kelola kenegaraan. Ini 
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juga disebabkan karena Abdurrahman Ad-Dakhil merupakan keturunan dari Bani 
Umayyah.kemampuan ia dalam mengurusi Negara juga dapat membuahkan hasil 
karena ketika ia diajarkan tentang kepemimpinan oleh kakeknya yang bernama 
Hisyam bin Malik sehingga ia mampu memimpin di Andalusia( Spanyol) dan ia 
dapat memajukan peradaban Islam di Spanyol.
13
  
e. Bidang keagamaan 
Salah satu priotas utama Abdurrahman Ad-Dakhil adalah memajukan ilmu 
keagamaan. Karena melihat Islam di Andalusia Spanyol sudah menyebar secara 
menyeluruh, dengan begitu ia mengajarkan kembali ilmu keagamaan secara 
mendalam agar masyarakat di Andalusia lebih memahami Islam secara menyeluruh.
 Dalam perkembangan bidang keagamaan Abdurrahman Ad-Dakhil 
menghasilkan ilmu keagamaan seperti bidang fikih bidang, bidang ilmu kalam, 
bidang ilmu taswuf dari beberapa ilmu keagamaan tersebut berkembang pesat di 
Andalusia Spanyol.Pada saat itu lahirlah beberapa ulama terkemuka. 
Abdurrahman Ad-Dakhil juga memberikan posisi yang sangat layak terhadap 
ilmu keagamaan.Adapun kebijakan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam sisi bidang 
keagamaan yakni menyebarkan ilmu dan memuliakan para ulama, memperhatikan 
persoalan peradilan dan hisbah (pengawasan), memperhatikan amar makruf nahi 
mungkar. 
Dengan kebijakan tersebut diharapkan tersebut dapat mengontrol semua 
kehidupan masyarakat di Andalusia lebih terkendali sesuai dengan syari’at Islam 
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Diantara ulama yang menonjol di 
masanya adalah muawiyah bin Shahih bin Hudair bin Sa’id Al-Hadhrami. Beliau 
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termasuk ulama terkemuka dan seorang ahli hadist. Beliau belajar dari sejumlah 
ulama, seperti Sufyan At-Tsaury, Ibn Uyainah, Al-Laits bin Sa’ad.14 
Dari beberapa ulama terkemuka yang lahir di Andalusia (Spanyol) dapat 
mengajarkan semua kepada orang-orang yang terpelajar dari berbagai daerah untuk 
belajar Islam di Andalusia (Spanyol).  Dengan kebijakan Abdurrahman Ad-Dakhil 
dalam memajukan bidang keagamann maka Islam di Andalusia berkembang pesat 
secara menyeluruh di Andalusia (Spanyol). 
Dari semua upaya-upaya yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam 
memajukan peradaban Islam semua melakukan proses, tetapi proses itu juga butuh 
usaha dalam melakukan dan memajukan peradaban Islam di Andalusia (Spanyol). 
Dengan beberapa rintangan dan tantangan yang ia hadapi mulai dari melarikan diri 
dari Damaskus yang mana kondisi Damaskus pada saat itu tidak kondusif akibat 
penyerangan dinasti Abbasiyah. 
 Dan usaha ia juga dalam menguasai Andalusia (Spanyol) juga dimana ada 
tantangan juga ia harus hadapi sebelum ia sampai di Andalusia (Spanyol). Mulai ia 
melewati beberapa daerah mulai dari Palestina untuk berlindung diri dari kejaran 
Bani Abbasiyah, setelah melihat kondisi Palestina tidak aman ia pun menuju ke 
Afrika disana juga ia menyamar sebagai orang rakyat biasa karena melihat juga di 
Afrika ada sebagian dari keturunan dari Bani Abbasiyah. 
 Dengan penyamaran yang begitu lama di Afrika utara. Melihat juga kondisi 
Afrika utara tidak begitu kondusif maka ia langsung ke menyebrang ke selat 
Giblartar sehingga selat itu penghubung ke Andalusia.Pada saat melewati selat 
Giblartar maka sampai lah Abdurrahman Ad-Dakhil di Andalusia (Spanyol).di 
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Andalusia (Spanyol) juga Abdurrahman Ad-Dakhil disambut beberapa keturunannya 
yakni Bani Umayyah. dengan mendamaikan beberapa kabilah-kabilah yang 
memberontak sehingga Abdurrahman Ad-Dakhil juga mampu menguasai Andalusia 
Spanyol. 
Meskipun jangkauan kekuasaan Abdurrahman Ad-Dakhil demikian besar, 
usianya yang dipanjangkan dan sikap kepemimpinan tegas dan cerdas.tidak ada 
riwayat yang menjelaskan tentang sifat keburukan dari Abdurrahman Ad-Dakhil. 
Bahkan para ulama memujinya dengan sifat keilmuan,keutamaan dan pekerti yang 
mulia sesuatu hal yang menunjukkan kemanusiaannya yang tinggi dan jiwa 
sosialnya kepada masyarakat juga yang sangat dekat. Bahkan Abdurrahman Ad-




Salah satu yang menjadi tujuan utama Abdurrahman Ad-Dakhil adalah ingin 
menjadikan Andalusia (Spanyol) sebagai kota yang berperadaban Islam yang sangat 
tinggi. Dan melalui dakwah yang dilakukan oleh Abdurrahman Ad-Dakhil sehingga 
ia dapat menyebarkan Islam di Spanyol seiring dengan penyebaran Islam tekad nya 
juga ingin membangun dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol). 
Setelah melewati beberapa rintangan yang dihadapi Abdurrahman Ad-Dakhil 
di Andalusia (Spanyol) serta memajukan peradaban Islam di Spanyol. maka 
pemerintahan dinasti Abbasiyah sangat iri dengan perjuangan Abdurrahman Ad-
Dakhil di Andalusia (Spanyol) dimana pada saat itu peradaban yang ia bangun di 
Andalusia (Spanyol) mengalami kemajuan yang sangat pesat, melebihi peradaban 
yang ada di dinasti Abbasiyah Baghdad. Di saat itu juga Bani Abbasiyah di Baghdad 
                                                             
15
 Ragib As-Sirjani bangkit dan runtuhnya Andalusia jejak kejayaan peradaban Islam di 





menyusun strategi untuk menghancurkan kembali dinasti Umayyah di Andalusia 
(Spanyol). 
Maka permasalahan yan muncul adalah gerakan Charlemenge Karel, 
Charlemenge Karel adalah salah satu gerakan yang didirikan oleh kerajaan Nasrani 
di wilayah Prancis yang dipisakan oleh gugusan pengunungan Bairania dengan 
Andalusia Spanyol. dengan kemampuan keberanian dan keahlian dalam strategi 




 Charlemenge adalah didirikan oleh salah seorang tokoh yang bernama Karel, 
Karel merupakan pendiri Charlemenge ia sangat iri dengan Abdurrahman Ad-Dakhil 
yang sangat karena wilayah Islam di Andalusia Spanyol semakin berkembang pesat 
dan semakin luas. Dengan ambisi Charlemenge adalah menguasai daratan 
Andalusia, dan mengeluarkan kaum muslimin dari sana, dan ia membentangkan 
kekuasaan disana. 
 Charlemenge Karel menemukan seseorang yang bersedia menjalin aliansi 
dengan jajaran kepemimpinan kekuasaan Arab-Andalusia wilayah utara. Keduanya 
bekerja sama, saling membantu, saling mendukung, dan saling memberikan bantuan 
materi agar ia dapat membentuk suatu aliansi dalam melawan pasukan Abdurrahman 
Ad-Dakhil.Arab Andalusia di wilayah utara merupakan orang-orang kafir yang tidak 
menyukai kepemimpinan Abdurrahman Ad-Dakhil serta sangat membenci Islam. 
 Dengan adanya kerja sama dengan masyarakat Arab-Andalusia utara 
memunculkan gagasan diri Charlemenge Karel untuk menyerang kawasan yang ada 
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di Andalusia (Spanyol) dan memusnakan Islam secara menyeluruh di Andalusia 
(Spanyol). 
Adapun pada masa pemerintahan dinasti Abbasiyah yang dipimpin harun Ar-
Rasyid mengetahui gerakan Charlemenge yang ada di perbatasan pengunungan 
Andalusia di utara.dengan mengetahui maksud dan tujuan dari Charlemenge Karel 
yang tidak menyukai kepemimpinan dari Abdurrahman Ad-Dakhil, maka Harun Ar-
Rasyid melakukan kerja sama untuk menghancurkan dinasti Umayyah di Andalusia 
yang dipimpin Abdurrahman Ad-Dakhil. 
 Charlemenge bekerja sama Abu Ja’far Al-Mansur dengan Ambisinya ia ingin 
melenyapkan kekuasaan dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol). dengan 
pengalaman trategi peperangan Abu Ja’far Al-Manshur yang sebelumnya mampu 
memperluas kekuasaan wilayah sebelumnnya. Dengan terjalinnya kerja sama 
Charlemnge dengan Abu Ja’far Al-Manshur maka ia mempersiapkan pasukan 
komando untuk menyerang Andalusia (Spanyol). 
 Charlemenge bersama Abu Ja’far Al-Manshur membagi pasukannya menjadi 
dua kelompok.Kelompok pasukan pertama diserahkan kepada salah satu kesatrianya 
yang pemberani. Sedangkan komando pasukan kedua ia pimpin sendiri. Ia bergerak 
menyisir kawasan pengunungan bairania. Banyak pasukan sekutu ikut bergabung 
dengan Charlemenge, seperti pasukan Vascos dan Visigoth dan lainnya, sehingga 




 Dengan mengumpulkan semua pasukan komando perang dan persenjataan 
yang lengkap, maka pasukan Charlemenge dan Abu Ja’far Al-Manshur menuju ke 
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wilayah Andalusia (Spanyol) untuk menyerang dan menghabisi kembali keluarga 
Bani Umayyah yang dipimpin Abdurrahman Ad-Dakhil. 
Mengetahui pasukan Charlemenge menyerang ke Andalusia (Spanyol) maka 
Abdurrahman Ad-Dakhil memikirkan keputusan persoalan ini dengan sebaik-
baiknya.Ia mempelajari situasi ini dengan sangat teliti dan cermat. Dengan hasil 
pemikirannya maka ia memutuskan untuk tidak beranjak dari posisinya dimana 
posisi Abdurrahman Ad-Dakhil pada saat itu berada di tengah-tengah Andalusia hal 
ini ia sangat khawatir apabila ia diserang dari belakang.
18
 
 Melihat kondisi tersebut maka Abdurrahman Ad-Dakhil memerintahkan 
kepada pasukannya yang berada di timur laut yang mendukungnya dengan baik 
untuk tidak memberi bantuan kepada Charlemenge. Mendengar perkaataan 
Abdurrahman Ad-Dakhil maka pasukan di timur laut menuruti perintah ia kemudian 
para pasukan timur laut pun mempertahankan wilayah-wilayah mereka. 
 Mengetahui hal tersebut maka Charlemenge pun berkelana berbagai negeri 
dan merebut kembali tanah-tanah Prancis yang dikuasai oleh kaum muslimin. Ia 
membunuh,menawan,mengusir dan membuang penduduknya. Juga mampu 
menguasai banyak sekali harta rampasan perang dan harta rampsan tersebut dijaga 
ketat oleh sejumlah pasukan khusus dari Charlemenge. 
 Charlemenge pun melupakan pasukan perangnya yang bernama Basykans, 
Qauth di wilayah Andalusia utara karena pasukan ini turut andil dalam membantu 
Charlemenge dalam beberapa peperangan ia berjanji untuk memberikan harta 
rampasan perang tersebut. Namun Charlemenge mengingkarinya maka kedua 
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pasukan bermusuhan dan melakukan peperangan, diantara kedua kubu banyak 
meleyapkan nyawa beberapa prajurit.
19
 
Rencana dinasti Abbasiyah dalam misi menghancurkan dinasti Umayyah pun 
gagal sehingga pada saat itu Abu Ja’far Al-Manshur sudah menyerah untuk 
menghabisi Bani Umayyah di Andalusia (Spanyol). dengan pertahanan yang kuat 
dibangun oleh Abdurrahman Ad-Dakhil serta pasukan-pasukan yang begitu banyak, 
sehingga Abu Ja’far Al-Manshur menyerah dan akhirnya Abu Ja’far Al-Manshur pun 
membiarkan dinasti Umayyah yang dipimpin oleh Abdurrahman Ad-Dakhil untuk 
memimpin pemerintahan Islam disana. 
 Dan adapun gerakan Charlemenge juga mengalami kegagalan hal ini 
disebabkan adannya peperangan diantara sesama kubu di wilayah Arab-Andalusia 
utara hal ini disebabkan karena ingin memperebutkan harta rampasan perang.Melihat 
Arab-Andalusia utara merasa dikhianati Charlemenge yang tidak memberikan harta 
rampasan perang tersebut.Sehingga Charlemenge dan Abu Ja’far Al-Manshur gagal 
menghancurkan dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol). 
 Itulah kisah dari Abdurrahman Ad-Dakhil. Kisah yang begitu luar biasa, buka 
hanya sekedar sejarahnya, tetapi situasi dan ketenangannya sehingga ia dapat 
menjalani situasi yang begitu sulit. Berbgai peristiwa yang ia hadapi di Andalusia 
Spanyol termasuk perpecahan-perpecahan yang ada didalamnya. Serta harapan negeri 
ini untuk memiliki pemimpin yang kuat dan dapat mempersatukan penduduk 
Andalusia (Spanyol). 
 Selain itu ia juga dapat memperkokoh kekuasaannya di Andalusia (Spanyol). 
selanjutnya mengantarkannya menuju ketentraman dan keamanan, telah membuka 
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kesempatan bagi sosok penuh obsesi, pikirannya pemberani dan seorang yang 




 Abdurrahman Ad-Dakhil hidup selama 59 tahun. Sembilan belas tahun 
diantaranya ia lalui di Damaskus dan Irak sebelum kejatuhan di dinasti Bani 
Umayyah, enam tahun dalam pelariannya dalam menghindari Bani Abbasiyah dan 
perencanaan memasuki wilayah Andalusia Spanyol,lalu 34 tahun memegang 
kekuasaan dan kepemimpina di Andalusia Spanyol. pada akhirnya ajalnya telah 
menjemputnya di usia 58 tahun dan dimakamkan di kota Cordova. Pada tanggal 
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Abdurrahman Ad-Dakhil lahir pada tahun 110 H/ 728 M ia lahir di daerah sebuah 
kota kecil di kawasan Deir Khanan di Damaskus. yang akan menjadi pokok 
permasalahan skripsi ini adalah bagaiman respons masyarakat Spanyol terhadap 
kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil.bagaimana kebiajakan-kebijakan yang 
dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil di Spanyol.      
 bagaiman upaya-upaya yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil dalam 
memajukan perkembangan peradaban Islam di Spanyol. Dari permasalahan tersebut 
maka respons kedatangan Abdurrahman Ad-Dakhil ketika ia tiba di Andalusia 
Spanyol sangat disambut dengan baik oleh masyarakat Andalusia Spanyol. Hal ini 
disebabkan karena adanya keturunan dari dinasti Umayyah disana dan pemimpin 
Islam disana merupakan keturunan dari Bani Umayyah.     
 Ketika Abdurrahman Ad-Dakhil juga tiba di Andalusia Spanyol ia juga dapat 
mendamaikan masyarakat keturunan non Arab maupun Arab(1). Adapun kebijakan-
kebijakan yang dilakukan Abdurrahman Ad-dakhil ketika ia menjadi pemimpin Islam 
di Andalusia Spanyol adalah menyusun strategi dalam menyatukan umat Islam di 
Spanyol, penaklukkan di wilayah-wilayah kota besar di Andalusia Spanyol serta 
membangun Arsitektur Islam di Spanyol.      
 Sehingga kebijakan tersebut memberi dampak yang baik bagi masyarakat 
Andalusia Spanyol sehiggga perkembangan peradaban Islam di Andalusia Spanyol 
semakin berkembang pesat (2). Dalam upaya-upaya dalam mengembangkan 
peradaban Islam di Andalusia Spanyol juga dapat memberikan dampak yang 
signifikan dari beberapa bidang ilmu pengetahuan, ilmu kebudayaan, ilmu ekonomi, 
ilmu keagamaan. Dari bidang perkembangan bidang tersebut juga  dapat melahirkan 
beberapa tokoh-tokoh yang terkemuka seperti Ibnu rusyd, Az-Zahrwai. Dari beberapa 





Umayyah di Andalusia Spanyol dan dominias peradaban Islam di Andalusia Spanyol 
juga melebihi peradaban yang di dinasti Abbasiyah di Baghdad. Dengan berbagai 
kebijakan yang dilakukan Abdurrahman Ad-Dakhil dapat menjadikan Andalusia 
Spanyol sebagai negeara yang berperadaban yang tinggi (3). 
B. Saran 
Semoga dengan pembahasan Skripsi dengan judul Peranan Abdurrahman Ad-
Dakhil dalam Pengembangan Peradaban Islam di Spanyol dapat menambahah 
wawasan tentang Sejarah dan Kebudayaan Islam. Dengan usaha Abdurrhman 
Ad-Dakhil dalam memajukan peradaban Islam di Spanyol dapat kita ambil 
hikmah pelajaran sehingga kita bisa mengapliksan sifat dan akhlaknya dalam 
kehidupan sehari-hari.       
 Skripsi ini diharapkan juga dapat menjadi rujukan bagi pembaca untuk 
menambah wawasan khazanah Islam. Penulis juga menyadari bahwa karya 
ilmiah ini masih jauh dengan kata sempurna dan masih banyak kekurangan 
didalamnya. Penulis juga sangat berharap kepada yang melanjutkan penelitian 
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